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Kata Kunci : Cinta Remaja, Mixed Methods dan POP BK 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) tingkat cinta passionate yang 
bersifat dating violence (kekerasan dalam pacaran) sebelum layanan dasar 
bimbingan klasikal pada remaja, 2) tingkat cinta passionate yang bersifat dating 
violence (kekerasan dalam pacaran) sesudah layanan dasar bimbingan klasikal 
pada remaja, 3)  layanan dasar bimbingan klasikal apakah efektif dalam upaya 
mengurangi cinta passionate yang bersifat dating violence (kekerasan dalam 
pacaran) pada remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed Methods (campuran 
mencakup fitur kualitatif dan kuantitatif), jenis penelitian Mixed Methods dengan 
desain sequential explanatory. Populasi 200 peserta didik, dan sampel 30 peserta 
didik. Teknik pengumpulan data menggunakan skala dan wawancara. Uji validitas 
menggunakan rumus korelasi product moment dan uji reliabilitas dengan rumus 
Spearman Brown. Analisis data kuantitatif terdiri dari statistik deskriptif dan 
statistik Uji-t (pre-test and post-test one group), dan analisis kualitatif 
menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tingkat cinta passionate yang bersifat 
dating violence sebelum  layanan dasar bimbingan klasikal pada remaja kelas IX 
SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 mayoritas dalam 
kategori tinggi (36,67%) pada interval 123-130 sebanyak 11 responden. 2) 
Tingkat cinta passionate yang bersifat dating violence sesudah layanan dasar 
bimbingan klasikal pada remaja kelas IX  mayoritas dalam kategori cukup 
(43,33%) pada interval 139-146 sebanyak 13 responden, dan 3) Layanan dasar 
bimbingan klasikal dalam mengurangi cinta passionate yang bersifat dating 
violence pada remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. Terbukti dari hasil analisis uji-t (pre-test and post-test one 
group) diperoleh thitung = 5,080 lebih besar dari ttabel  = 2,042, artinya Ha diterima. 
Diharapkan guru pembimbing, hasil penelitian dapat menjadi pemahaman 
dan pencegahan untuk mengatasi terjadinya kebiasaan-kebiasaan yang negatif atas 
apa yang dilakukan peserta didik supaya menjadi positif, dan untuk menjadi 
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 The purpose of this study was to determine: 1) the level of passionate 
love that is dating violence (dating violence) before the basic services of classical 
guidance in adolescents, 2) the level of passionate love that is dating violence 
(violence in courtship) after the basic services of classical guidance in 
adolescents, 3) the basic service of classical guidance is effective in efforts to 
reduce the passionate love that is dating violence (violence in courtship) in 
adolescents grade IX SMP N 2 Lebaksiu Tegal Regency 2019/2020 Academic 
Year. 
 This study uses a Mixed Methods approach (a mixture of qualitative and 
quantitative features), a type of Mixed Methods study with a sequential 
explanatory design. The population was 200 students, and a sample of 30 
students. Data collection techniques using scale and interview. The validity test 
uses the product moment correlation formula and the reliability test with the 
Spearman Brown formula. Quantitative data analysis consists of descriptive 
statistics and t-test statistics (pre-test and post-test one group), and qualitative 
analysis using source triangulation. 
 The results showed: 1) The level of passionate love dating violence 
before classical basic guidance services in adolescents of class IX SMP N 2 
Lebaksiu Tegal Regency in the majority of 2019/2020 Academic Year in the high 
category (36.67%) at intervals of 123-130 totaling 11 respondent. 2) The level of 
passionate love that is dating violence after the basic service of classical guidance 
in class IX teenagers is majority in the sufficient category (43.33%) at an interval 
of 139-146 as many as 13 respondents, and 3) The basic service of classical 
guidance in reducing love of passionate nature dating violence in grade IX 
adolescents SMP N 2 Lebaksiu Tegal Regency 2019/2020 Academic Year. 
Evidenced by the results of the analysis of the t-test (pre-test and post-test one 
group) obtained  t count = 5.080 is greater than t table = 2.042, meaning that Ha is 
accepted. 
 It is expected that the supervising teacher, the results of the research can 
be an understanding and prevention to overcome the occurrence of negative habits 
of what students do to be positive, and to be a source of data to find out who 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bimbingan dan konseling merupakan bagian penting dalam dunia 
pendidikan, dalam hal ini guru bimbingan dan konseling yang menjadi 
pelaksana segala kegiatan layanan bimbingan dan konseling (BK), salah 
satunya adalah membantu konseli mencapai perkembangan diri yang optimal. 
“Layanan BK bertujuan untuk meningkatkan dan mencapai perkembangan 
peserta didik yang optimal, terampil, kemampuan akademik, perencanaan 
karir, yang mampu dimanfaatkan dimasa yang akan datang” 
(Rahman,2009:4).  
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan 
dalam berbagai format layanan klasikal. Menurut Husairi, Achsan (2008:98) 
menyebutkan bahwa “format layanan klasikal adalah format kegiatan 
bimbingan dan konseling yang melayani sejumlah peserta didik dalam satu 
kelas”. Penjabaran di atas dapat simpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal 
yang memberikan materi di dalam kelas untuk bertatap muka secara langsung 
antara guru dengan peserta didik sehingga mengetahui peserta didik yang 
tidak fokus saat pemberian layanan bimbingan klasikal tentang cinta remaja.  
Masalah cinta pada masa remaja menjadi trend yang sangat tinggi 
sekarang ini. Karena masa remaja sendiri sedang bergairahnya suka dengan 
lawan jenis dengan sebutan “Cinta Monyet”. Di zaman sekarang ini 
banyaknya remaja yang sudah memiliki rasa ketertarikan antar lawan jenisnya. 
  
Timbulnya rasa suka, cinta dan ketertarikan awal dari pandangan pertama dari 
mata turun ke hati sehingga akan berlanjut ke jenjang pacaran. Apabila sudah 
memiliki rasa cinta passionate (cinta bergairah) dan lanjut jenjang pacaran 
maka sifat emosional dan perilaku seksual tinggi disebabkan karena hubungan 
cinta yang tinggi dan segala sesuatu yang diinginkan harus dipenuhi apabila 
tidak akan muncul sifat agresif dan dating violence (kekerasan dalam pacaran) 
terhadap pasangannya.  
Menurut Pujiati (2013:1) Pacaran merupakan masa pendekatan antar 
individu dari kedua lawan jenis, yang ditandai dengan saling pengenalan 
pribadi baik kekurangan dan kelebihan dari masing-masing individu. Dalam 
hal ini pacaran mempunyai dua jenis yaitu pacaran sehat dan pacaran tidak 
sehat. Pacaran sehat meliputi secara fisik, psikis, dan sosial. Pacaran tidak 
sehat meliputi kissing, necking, petting dan intercourse. Mari kita perhatikan 
pendapat Harnoko (2010:182) berikut: 
Secara etimologis, definisi kekerasan dibagi dalam dua kategori. 
Pertama, secara sempit kekerasan adalah perbuatan yang berupa 
pemukulan, penganiayaan yang menyebabkan matinya atau cederanya 
seseorang (kekerasan fisik). Kedua, kekerasan tidak hanya dalam 
bentuk fisik, akan tetapi dapat dilihat dari segi akibat dan pengaruhnya 
pada si korban.  
Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan 
atau Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, 
yang menyatakan bahwa setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, 
wali, atau pihak lain mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, 
berhak mendapat perlindungan dari perlakuan: (a) Diskriminasi, (b) 
Eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual, (c) Penelantaran, (d) Kekejaman, 
  
kekerasan, dan penganiayaan, (e) Ketidakadilan, dan (f) Perlakuan salah 
lainnya.  
Menurut yurisprudensi, yang dimaksud dengan kata penganiyaan yaitu 
sengaja menyebabkan perasaan tidak enak (penderitaan), rasa sakit, atau luka. 
Contoh “rasa sakit” tersebut misalnya diakibatkan mencubit, mendupak, 
memukul, menempeleng, dan sebagainya. Dalam Bimbingan dan Konseling 
konselor harus memberikan pelayanan terhadap klien dengan ramah. Perilaku 
yang menyakitkan dengan sengaja akan memberikan rasa tidak nyaman 
terhadap klien.  
Pasal tentang penganiayaan anak ini diatur khusus dalam Pasal 76C 
UU 35 Tahun 2014 yang berbunyi: “Setiap orang dilarang menempatkan, 
membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan, atau turut serta melakukan 
kekerasan terhadap anak”. Kondisi yang melatarbelakangi dating violence 
(kekerasan dalam pacaran) pada individu yang mengalamirasa cemburu yang 
berlebihan terhadap pasangannya dan remaja zaman sekarang rasa 
penasarannya lebih tinggi. Saat berpacaran harusnya individu merasakan 
bahagia namun ada hubungan yang tidak sejalan dengan mulus sehingga ada 
kalimat yang mengancam individu baik itu dari ucapan verbal maupun 
tindakan.  
Ada dua faktor yang melatarbelakangi sebab munculnya pacaran yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dorongan diri remaja 
itu sendiri. Contohnya yaitu: 
 
  
1. Minimnya bekal pemahaman agama. 
2. Nafsu dan syahwat yang tidak terkendali.  
3. Terjerat masalah pribadi dan solusi yang salah 
4. Gejolak pubertas  
Dengan demikian dalam faktor internal dapat dijabarkan bahwa: 
1)Minimnya bekal pemahaman agama, sehingga mudah untuk 
menjerumuskan remaja untuk melakukan perbuatan dosa, 2)Nafsu dan 
syahwat yang tidak terkendali, asumsi peneliti nafsu yang tidak terkendali 
setan akan mendorong manusia untuk melakukan perbuatan dosa, maksiat, 
dan kejahatan. Demikian juga syahwat/ketertarikan kepada lawan jenis yang 
tidak diatur dengan syari’at bisa menjerumuskan perbuatan dosa seperti 
pacaran, berciuman, zina, membunuh, dan bunuh diri, 3)Terjerat masalah 
pribadi dan solusi yang salah, tidak sedikit yang terjerumus ke dunia pacaran 
yang berawal dari curhat-curhatan, menceritakan problem kepada lawan 
jenisnya, saling memberi saran dan merasa menambahkan perhatian sehingga 
timbulah kedekatan hubungan, 4)Gejolak pubertas, pandangan peneliti yaitu 
terkena kewajiban syari’at berhak mendapat reward atas kebaikannya dan 
mendapat sanksi jika melakukan pelanggaran. Ketertarikan kepada lawan 
jenis dan pacaran adalah sesuatu yang berbeda. Ketertarikan kepada lawan 
jenis adalah sesuatu yang wajar dan tidak dilarang, sedangkan pacaran adalah 
perbuatan yang dilarang agama islam. 
Sedangkan faktor eksternal berasal dari beban luar individu tersebut. 
Sebagai contohnya yaitu: 
  
1. Lingkungan.  
2. Teman.  
3. Penyalahgunaan teknologi sebagai media. 
Dengan demikian dalam faktor eksternal dapat dijabarkan bahwa: 
1)Lingkungan, yang berada di sekitar kita lingkungan yang buruk bisa 
mengubah dan membentuk pribadi yang baik menjadi buruk. Sebaliknya, 
lingkungan yang baik bisa membentuk bahkan mengubah kepribadian yang 
buruk menjadi baik, 2)Teman, yang bergaul dengan teman yang baik akan 
lebih mudah menjaga dirinya. Sebaliknya, teman yang buruk akan sangat 
mudah memberi pengaruh buruk. Orang yang berteman dengan orang yang 
shalih, rajin ngaji, rajin shalat, insya allah akan mendapatkan pengaruh 
kebaikannya juga. Sebaliknya berteman dengan orang yang buruk, 
mengabaikan shalat, tidak mengenal ngaji dan masjid, pacaran akan 
menularkan keburukan kepada kita, dan 3)Penyalahgunaan teknologi sebagai 
media, sehingga remaja di indonesia handphone merupakan salah satu media 
untuk komunikasi dan melihat situs yang dapat merusak moralnya tanpa 
sepengetahuan orang tua. 
Dating violence (kekerasan dalam pacaran) merupakan kekerasan 
terbanyak kedua setelah kekerasan terhadap istri dalam ranah KDRT dan 
Relasi Personal. Kekerasan dalam pacaran adalah ditemukannya pola perilaku 
yang tidak menyenangkan, kasar dan digunakan untuk mengarahkan 
kekuasaan dan kontrol atas pasangan (Hasmayni. 2015:21).  
 
  
Tabel 1. 1.  
 Data Dating Violence (Kekerasan dalam Pacaran) di Indonesia   
Tahun 2012-2015 
 
Data 2012 2013 2014 2015 
Pengaduan KP 60 157 93 105 
Catatan Tahunan 1. 085 2. 507 1. 784 2. 734 
Data dari Komnas Perempuan dan Catatan Tahunan Komnas Perempuan.  
Dari penjabaran tabel tersebut diatas bahwa tahun 2013 total catatan 
tahunan ada 2. 507 kasus dalam pengaduan Kp lebih banyak yaitu 157 kasus 
dan di tahun 2015 total catatan tahunan ada peningkatan lebih banyak yaitu 2. 
734 kasus dalam pengaduan Kp menurun ada 105 kasus.  
Bentuk kekerasan yang dialami korban berlapis, kekerasan fisik yaitu 
dengan dipukul, didorong, digigit, dicekik, ditendang. Sedangkan kekerasan 
psikologis yaitu dengan cara mengancam, menghina, merendahkan, 
mengintimidasi dan mengisolasi. Korban juga dikontrol dalam beraktifitas 
seperti dengan siapa bergaul, dengan siapa berbicara dan membatasi 
keterlibatan korban dengan orang lain dengan menggunakan kecemburuan 
untuk membenarkan tindakan pelaku. Kekerasan seksual paling banyak 
dialami korban, pelaku melakukan ancaman untuk mendapatkan seks seperti 
ancaman akan menyebarluaskan melalui media sosial seperti foto bugil korban 
dan berulangkali memaksa korban untuk melakukan hubungan seksual dan 
pemaksaan aborsi.  
Catatan tahunan (Catahu) komnas perempuan memaparkan gambaran 
umum tentang besaran dan bentuk kekerasan yang dialami oleh perempuan di 
indonesia dan memaparkan trend Kekerasan Terhadap Perempuan (KTP) yang 
terjadi selama satu tahun ke belakang. Data yang disajikan dalam catahu 
  
komnas perempuan adalah kompilasi data kasus real yang ditangani oleh 
lembaga layanan bagi perempuan korban kekerasan, baik yang dikelola oleh 
negara, termasuk di dalamnya lembaga penegak hukum, maupun atas inisiatif 
masyarakat. (Sumber terdapat dilampirkan).  
Berdasarkan observasi dan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap peserta didik SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal untuk 
menelusuri cinta passionate yang bersifat dating violence di sekolah, dan 
diperoleh informasi sebagai berikut: Orang pertama berinisial DS 
mengungkapkan bahwa ada beberapa peserta didik SMP N 2 Lebaksiu 
Kabupaten Tegal yang sudah berpacaran. Orang kedua berinisial GT 
mengungkapkan bahwa kasus-kasus yang bermasalah adalah kasus membolos, 
terlambat, merokok disekolah, dan pacaran. Ada beberapa peserta didik yang 
berpacaran dengan satu sekolahan atau dengan lawan jenis di luar sekolah, dan 
Orang ketiga berinisial ZZ mengungkapkan bahwa peserta didik yang 
berpacaran dan diketahui oleh guru-guru sehingga tembus ke guru BK maka 
akan mendapat binaan untuk tidak berpacaran oleh pihak sekolah.  
Peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena melalui observasi ada 
beberapa peserta didik yang pacaran dan pihak sekolah tidak menginginkan 
terjadinya dating violence. Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti 
dengan guru BK disekolah yaitu “saat ini guru BK sangat kritis dalam 
pengamatan anak yang sudah pacaran, dan yang sedang proses akan menjalin 
hubungan berpacaran untuk menjauhkan hal-hal yang tidak di inginkan oleh 
almamater sekolah”.  
  
Berdasarkan fenomena serta uraian diatas, dapat dilihat bahwa cinta 
passionate (Cinta bergairah) yang bersifat dating violence merupakan hal 
penting untuk diperhatikan karena akan berdampak negatif bagi korban 
kekerasan maupun pelakunya. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Penggunaan Layanan Dasar Bimbingan Klasikal dalam 
Upaya Mengurangi Cinta Passionate yang Bersifat Dating Violence pada 
Remaja Kelas IX di SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Lingkungan sekitar dapat mempengaruhi sikap yang positif atau negatif  
pada peserta didik SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 sehingga mempunyai rasa penasaran ingin mengikutinya.  
2. Ada peserta didik SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 yang cinta passionate yang bersifat dating violence (kekerasan 
dalam pacaran)  
3. Peserta didik melakukan cinta passionate yang bersifat dating violence 
(kekerasan dalam pacaran) yang tinggi supaya pasangan semakin baik 
dalam meminta dibelikan sesuatu kesukaannya dan semakin sayang pada 
pasangannya.  
4. Kebiasaan-kebiasaan positif dapat menimbulkan hal negatif dalam segi 
pacaran. 
  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
maka perlu dilakukan pembatasan masalah untuk memperjelaskan 
permasalahanyang ingin diteliti. Pembatasan masalah dalam penelitian ini, 
sebagai berikut : 
1. Cinta passionate yang bersifat dating violence (kekerasan dalam pacaran) 
adalah cinta yang bergairah, cemburuan, dan rasa ingin memiliki 
selamanya, sehingga pasangan harus menuruti semua perintahnya apabila 
tidak akan muncul sifat agresif yang dilakukan baik itu melalui verbal, 
fisik dan psikis. 
2. Layanan dasar bimbingan klasikal, yaitu metode ceramah yang dibantu 
power point yang materinya dapat menjelaskan hal positif dan negatif 
cinta passionate yang bersifat dating violence (penyampaiannya dengan 
gambar dan video) dapat menarik peserta didik sehingga akan fokus dalam 
mendengarkan guru saat pemberian materi di depan kelas. Dalam hal ini 
layanan dasar bimbingan klasikal akan digunakan untuk mengurangi cinta 
passionate yang bersifat dating violence (kekerasan dalam pacaran), 
karena pihak sekolah cenderung menggunakan layanan konseling individu 
untuk mengatasi masalah di sekolah namun belum efektif mengurangi 
cinta passionate yang bersifat dating violence (kekerasan dalam pacaran). 
3. Sebagai sampel adalah peserta didik kelas IX SMP N 2 Lebaksiu 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 yang mengalami cinta 
passionate yang bersifat dating violence (kekerasan dalam pacaran). 
  
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatas masalah diatas, maka dapat dikemukakan perumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat cinta passionate yang bersifat dating violence 
(kekerasan dalam pacaran) sebelum layanan dasar bimbingan klasikal pada 
remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020? 
2. Bagaimana tingkat cinta passionate yang bersifat dating violence 
(kekerasan dalam pacaran) sesudah layanan dasar bimbingan klasikal pada 
remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020? 
3. Apakah penggunaan layanan dasar bimbingan klasikal efektif dalam upaya 
mengurangi cinta passionate yang bersifat dating violence (kekerasan 
dalam pacaran) pada remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan yang dicapai dalam 
Penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui tingkat cinta passionate yang bersifat dating violence 
(kekerasan dalam pacaran) sebelum layanan dasar bimbingan klasikal pada 
remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020.  
  
2. Untuk mengetahui tingkat cinta passionate yang bersifat dating violence 
(kekerasan dalam pacaran) sesudah layanan dasar bimbingan klasikal pada 
remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020.  
3. Untuk mengetahui apakah penggunaan layanan dasar bimbingan klasikal 
efektif dalam upaya mengurangi cinta passionate yang bersifat dating 
violence (kekerasan dalam pacaran) pada remaja kelas IX SMP N 2 
Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020.  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman dan pencegahan 
tentang cinta passionate (cinta bergairah) yang bersifat dating violence 
(kekerasan dalam pacaran) pada SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal 
tidak terjadi lagi.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, dapat dijadikan bahan evaluasi kinerja guru bimbingan 
dan konseling di sekolah dalam pelaksanaan layanan dan dapat 
memberikan kontribusi kepada kepala sekolah sebagai pengambilan 
kebijakan dalam menerapkan layanan bimbingan klasikal dengan 
tampilan power point (penyampaiannya dengan gambar dan video) 
dengan upaya mengurangi cinta passionate yang bersifat dating 
violence pada peserta didik. 
 
  
b. Bagi guru BK, dapat memperbaiki dan meningkatkan pelaksanaan 
bimbingan dan konseling di sekolah dengan memberikan layanan 
bimbingan klasikal untuk menarik peserta didik dengan tampilan 
power point (penyampaiannya dengan gambar dan video) sehingga 
peserta didik akan fokus mendengarkan dengan materi sesuai 
permasalahan peserta didik, khususnya dalam hal ini terkait dengan 
upaya mengurangi cinta passionate yang bersifat dating violence. 
c. Bagi peserta didik, dapat menemukan jalan hidupnya sendiri dan 
menerima tanggung jawab pribadi untuk menangani sendiri masalah-
masalah hidupnya secara efektif dengan menyadarkan atas 
tindakannya sehingga dapat mencegah diri sendiri merasakan dan 





TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoretis 
1. Konsep Layanan Dasar Bimbingan Klasikal 
a. Layanan Dasar Bimbingan Klasikal 
Asumsi peneliti layanan dasar adalah pemberian bantuan kepada semua 
peserta didik untuk mengungkapkan kebutuhan peserta didik dan sebagai sumber 
landasan utama untuk konseling.  
Pada layanan dasar bimbingan klasikal peneliti berpedoman pada layanan 
POP Program Bimbingan Dan Konseling buku Paramitra (2017:12) “Layanan 
dasar adalah proses pemberian bantuan kepada semua peserta didik/konseli yang 
berkaitan dengan pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam 
bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir sebagai pengejawantahan tugas-tugas 
perkembangan mereka”.  
Menurut Direktorat jendral peningkatan mutu pendidikan dan tenaga 
kependidikan dapertemen pendidikan nasional (2007:40) mengemukakan 
bahwa “layanan bimbingan klasikal adalah salah satu pelayanan dasar 
bimbingan yang dirancang menuntut konselor untuk melakukan kontak 
langsung dengan para peserta didik dikelas secara terjadwal, konselor 
memberikan pelayanan bimbingan ini kepada peserta didik”. Sedangkan 
menurut Prayitno (2009:94)  
 
“Layanan adalah suatu kegiatan yang diberikan kepada orang lain atau 
klien dan mengurusi apa saja yang diperlukan”. Dan menurut Delucia-Waack 
(2006:188)  
“Bimbingan kelas kadang terjadi saat konselor diminta hadir untuk 
memberikan topik mengenai harga diri, keterampilam komunikasi, 
keluarga sehat, resolusi konflik, keterampilan persahabatan dan pecegahan 
  
bullying. Pada bimbingan di dalam kelas kegiatan harus 
dikonseptualisasikan dalam tahap yang sama (initial, working, terminasi) 
dan bagian-bagian yang sama dari setiap sesi (opening, working, 
processing, closing) dalam rentang waktu yang jauh lebih singkat.  
 
Cara dalam Bimbingan klasikal untuk mengatasi masalah, mengurangi, 
mencegah, dan memunculkan hal positif peserta didik. Bimbingan klasikal 
merupakan salah satu layanan dari bimbingan dan konseling, sehingga dalam 
usaha untuk mencapai tujuan dari bimbingan klasikal, terdapat beberapa tahapan 
yang harus dilakukan. Tahapan pelaksanaan bimbingan klasikal mengacu kepada 
tahapan pelaksanaan bimbingan dan konseling.  
Adapun tahapan-tahapan bimbingan klasikal yaitu tahapan perencanaan 
kegiatan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring dan penilaian, serta tahap 
terakhir tindak lanjut. hasil monitoring terhadap poses pelayanan dan hasil-
hasilnya sebagaimana menjadi Lapelprog dianalisis dan ditindaklanjuti untuk 
perbaikan, pemantapan ataupun penyesuaian kegiatan pelayanan selanjutnya. 
(Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014:34-36).  
Di dalam layanan POP Program Bimbingan Dan Konseling Buku 
Paramitra (2017:12) mengungkapkan bahwa “Layanan dasar adalah proses 
pemberian bantuan kepada semua peserta didik/konseli yang berkaitan dengan 
pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam bidang pribadi, sosial, 
belajar, dan karir sebagai pengejawantahan tugas-tugas perkembangan mereka”. 
Bagi guru kelas yang menjalankan fungsi sebagai guru bimbingan dan konseling, 
layanan bimbingan klasikal dapat diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran 
tematik. 
  
Layanan yang digunakan dalam pengumpulan data kualitatif adalah dengan 
layanan dasar bimbingan klasikal. Layanan ini bertujuan untuk memberikan 
bimbingan/layanan dalam bentuk satu kelas yang cinta passionate yang bersifat 
dating violence tertinggi dibandingkan kelas lain. Penelitian pada remaja kelas IX 
Di SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020.  
Jadi layanan dasar bimbingan klasikal merupakan salah satu pelayanan 
dasar bimbingan yang dirancang menuntut konselor untuk melakukan kontak 
langsung dengan para peserta didik dikelas secara terjadwal, konselor memberikan 
pelayanan bimbingan ini kepada peserta didik.  
b. Macam-macam metode layanan bimbingan klasikal 
Istilah metode layanan dapat diartikan sebagai metode pembelajaran. 
Karena dalam hal bimbingan, aktivitas yang dilaksanakan konselor lebih 
menggunakan istilah layanan, yang diberikan kepada konseli di kelas secara 
bimbingan klasikal. Menurut uno, mohamad (2013:5) “Istilah metode dalam 
pembelajaran sebagai cara guru dalam menjalankan fungsinya dalam mencapai 
tujuan pembelajaran.” Dibawah ini akan disajikan contoh metode yang oleh 
Romlah (2006:5) disebut sebagai teknik bimbingan kelompok ini dapat digunakan 
dalam layanan bimbingan klasikal maupun bimbingan kelompok. Di bawah ini 
metode layanan bimbingan klasikal yaitu sebagai berikut: 
1) Metode Ekspositori 
2) Metode Ceramah 
3) Ekspositori Tertulis 
4) Metode Diskusi Kelompok 
5) Metode Permainan Peranan (Roleplaying) 
6) Metode Permainan Simulasi 
7) Metode Homeroom 
  
8) Teknik Permainan Kelompok 
 
Dari metode layanan bimbingan klasikal diatas dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 1) Metode ekspositori, melaksanakan layanan bimbingan klasikal dengan 
menyampaikan informasi kepada sekelompok konseli diberikan secara lisan 
maupun dalam bentuk tulisan, 2) Metode ceramah, penyampaian layanan 
bimbingan klasikal yang penjelasannya secara lisan dengan bantuan materi  
animasi power point yang menarik perserta didik, 3) Ekspositori tertulis, konselor 
menyiapkan materi bimbingan klasikal dalam bentuk tertulis dan bahan tersebut 
dapat dipelajari secara individu, 4) Metode diskusi kelompok, suatu percakapan 
yang direncanakan antara 3 orang atau lebih, bertujuan untuk memecahkan suatu 
masalah, 5) Metode permainan peranan (Roleplaying), suatu aktivitas yang 
berkaitan dengan pendidikan, di mana individu memerankan suatu situasi yang 
imajinatif (pura-pura), bertujuan untuk membantu individu dalam mencapai 
pemahaman diri dan meningkatkan keterampilan dalam berhubungan dengan 
orang lain, 6) Metode permainan simulasi, digunakan untuk mencapai tujuan 
bimbingan pada aspek kognitif, afektif maupun motorik. Dalam proses permainan 
dapat merubah sikap dan mengasah keterampilan para peserta didik, 7) Metode 
homeroom, suatu cara dalam mengatur suatu pertemuan kelompok dimana suasana 
hubungan antar anggota kelompok penuh suasana yang hangat, akrab dan 
menyenangkan seperti suasana di lingkungan keluarga, 8)Teknik permainan 
kelompok digunakan untuk permainan pada kelompok yang metode berdiri sendiri, 
dalam arti selama proses layanan hanya menggunakan teknik yang dimaksud.  
  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian metode layanan 
bimbingan klasikal yang efektif untuk peserta didik SMP N 2 Lebaksiu 
Kabupaten Tegal dengan metode ceramah yang dibantu power point yang 
materinya dapat menjelaskan hal positif dan negatif cinta passionate yang 
bersifat dating violence (penyampaiannya dengan gambar dan video) dapat 
menarik peserta didik sehingga akan fokus dalam mendengarkan guru saat 
pemberian materi di depan kelas. Dipertengahan penyampaian materi guru 
dapat memberikan kesempatan pertanyaan kepada peserta didik sehingga 
dapat memahami suatu materi tersebut.  
c. Tujuan dan fungsi layanan dasar bimbingan klasikal 
Untuk mencapai sebuah hasil dari proses bimbingan yang diharapkan 
maka bimbingan klasikal harus memiliki tujuan dan fungsi pendidikan yaitu 
sebagai berikut:  
1) Tujuan layanan dasar bimbingan klasikal 
Tujuan yang ingin dicapai bimbingan dan konseling adalah 
tercapainya perkembangan yang optimal, penyesuaian diri yang baik, 
penyelesaian masalah yang dihadapi, kemandirian, kesejahteraan dan 
kebahagian serta kebermaknaan dalam kehidupannya. Dalam kaitannya 
dengan dominan layanan bimbingan dan konseling adalah meliputi 
pendidikan atau belajar, pribadi, sosial dan karir.  
Layanan dasar bimbingan klasikal sangat dibutuhkan peserta didik 
yang tidak mempunyai masalah maupun yang mempunyai masalah dapat 
terbantu, sehingga mereka dapat belajar dengan baik. Menurut downing 
  
(Soetjipto, Kosasai 200:50) tujuan bimbingan klasikal di sekolah sangat 
membantu peserta didik dibawah akan dijabarkan sebagai berikut: 
a)  mengatasi kesulitan dalam belajarnya, sehingga memperoleh prestasi 
belajar yang tinggi.  
b)  mengatasi terjadinya kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik yang 
dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung dan dalam 
hubungan sosial.  
c)  mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan kesehatan 
jasmani.  
d)  mengatasi kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan kelanjutan studi.  
e)  mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan perancanaan 
dan pemilihan jenis pekerjaan setelah mereka lulus. 
  
Tujuan umum bimbingan klasikal di sekolah dapat membantu 
peserta didik untuk mengatasi perubahan perilaku yang baik dari 
sebelumnya. Pada dasarnya peserta didik yang memiliki masalah pada 
bidang belajarnya dapat dibantu dengan cara bimbingan klasikal 
dikelassehingga mereka dapat belajar dengan baik.  
2) Fungsi layanan dasar bimbingan klasikal Menurut downing (Soetjipto, 
Kosasai 200:52) mempunyai berbagai fungsi, yaitu sebagai berikut: 
a)  Dapat terjadinya interaksi sehingga saling mengenal antara guru 
bimbingan dan konseling atau konselor dengan peserta didik atau 
konseli.  
b)  Dapat terjalinnya hubungan emosional antara guru bimbingan dan 
konseling dengan peserta didik sehingga akan terciptanya hubungan 
– hubungan yang bersifat mendidik dan membimbing.  
c)  Dapat terciptanya keteladanan dari guru bimbingan dan konseling 
bagi peserta didik yng dapat berpengaruh terhadap perubahan-
perubahan sikap dan perilaku lebih baik pada peserta didik.  
d)  Media terjadinya komunikasi langsung antara guru bimbingan 
konseling dengan peserta didik, khusus bagi peserta didik dapat 
menyampaikan permasalahan kelas atau pribadi atau curhat di kelas.  
e)  Dapat terjadinya kesempatan bagi guru bimbingan konseling 
melakukan tatap muka, wawancara dan observasi terhadap kondisi 
peserta didik dan suasana belajar di kelas.  
f)  Sebagai upaya pemahaman terhadap peserta didik dan upaya 
pencegahan, penyembuhan, perbaikan, pemeliharaan, dan 
  
pengembangan pikiran, perasaan, dan kehendak serta prilaku peserta 
didik.  
 
Berdasarkan fungsi layanan dasar bimbingan klasikal di atas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat segi positif pada pemberian layanan dasar 
bimbingan klasikal di kelas sehingga peserta didik dapat bertatap muka 
dengan guru bimbingan dan konseling dan dapat berinteraksi secara 
langsung sehingga memiliki kedekatan yang erat dan nyaman terhadap 
guru bimbingan dan konseling.  
d. Langkah-langkah layanan dasar bimbingan klasikal 
Untuk dapat melaksanakan layanan dasar bimbingan klasikal secara 
baik, Linda D Webb ; Greg A Brigman (terjemahan Hartanto 2006:55) dalam 
Bunga terdapat beberapa langkah yang perlu diperhatikan sebagai berikut : 
1) Melakukan pemahaman peserta didik (menetukan kelas layanan dasar, 
menyiapkan instrument pemahaman peserta didik, pengumpulan data, 
analisis data, dan merumuskan pemahaman).  
2) Menentukan kecenderungan kebutuhan layanan dasar bimbingan 
klasikal bagi peserta didik/konseli atas dasar hasil pemahaman peserta 
didik.  
3) Memilih metode dan teknik yang sesuai untuk memberian layanan 
bimbingan klasikal (ceramah-diskusi; atau ceramah-simulasi-diskusi, 
atau ceramah-tugas-diskusi).  
4) Persiapan pemberian layanan dasar bimbingan klasikal dapat 
disiapkan secara tertulis merupakan suatu bukti administrasi kegiatan, 
dengan demikian materi layanannya disajikan secara terencana dengan 
harapan mencapai hasil yang optimal, sebab disusun atas dasar 
kebutuhan dan literature yang relevan.  
5) Memilih sistematika persiapan yang dapat disusun oleh guru 
bimbingan dan konseling, dengan catatan telah mencerminkan adanya 
kesiapan layanan bimbingan klasikal dan persiapan diketahui oleh 
koordinator bimbingan dan konseling dan atau kepala sekolah.  
6) Mempersiapkan alat bantu untuk melaksanakan pemberian layanan 
dasar bimbingan klasikal sesuai dengan kebutuhan layanan.  
7) Evaluasi pemberian layanan dasar bimbingan klasikal perlu dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana proses, tepat tidaknya layanan yang 
  
diberikan atau perkembangan sikap dan prilaku atau tingkat 
ketercapaian tugas-tugas perkembangan.  
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
layanan dasar bimbingan klasikal antara lain: (1) Melakukan pemahaman 
peserta didik, (2) Menentukan kecenderungan kebutuhan layanan dasar 
bimbingan klasikal bagi peserta didik, (3) Memilih metode dan teknik yang 
sesuai untuk memberian layanan bimbingan klasikal, (4) Persiapan pemberian 
layanan dasar bimbingan klasikal secara tertulis, (5) Memilih sistematika 
persiapan yang dapat disusun oleh guru bimbingan dan konseling, (6) 
Mempersiapkan alat bantu untuk melaksanakan pemberian layanan dasar 
bimbingan klasikal sesuai dengan kebutuhan layanan, (7) Evaluasi pemberian 
layanan dasar bimbingan klasikal. Setiap adanya layanan dasar bimbingan 
klasikal perlu membuat terlebih dahulu langkah-langkah layanan dasar 
bimbingan klasikal untuk perform di depan kelas supaya terhindar dari rasa 
tidak percaya diri.  
2. Konsep Cinta Passionate (Cinta Bergairah) Yang Bersifat Dating Violence 
(Kekerasan Dalam Pacaran) 
a. Cinta Passionate (Cinta Bergairah) 
Cinta Passionate (Cinta Bergairah) muncul dari lubuk hati pada kedua 
lawan jenis tersebut sehingga timbulnya komitmen dan rasa kepemilikan 
seutuhnya diiringi dengan hasrat yang tinggi. Dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Pengertian Cinta Passionate 
  
Cinta merupakan perasaan yang hadir pada semua orang yang 
datangnya bisa cepat dan lama untuk diamati terlebih dahulu seseorang 
yang kita cinta sehingga di waktu yang tepat dapat mengungkapkan 
perasaan cintanya pada seseorang, dan cinta passionate adalah berawal 
dari cinta yang kuat sehingga muncul pada salah satu pasangan tersebut 
untuk memiliki sepenuhnya tubuh pasangannya yang di dasarkan atas 
suatu cinta itu dan pastinya pasangan dipaksa untuk menuruti semua 
kemauan yang di inginkan oleh pasangannya dan semakin menolak maka 
pasangan tersebut akan lebih tinggi tingkat cinta passionate.  
Cinta passionate bersifat emosional, bersemangat, dan intens. 
Hatfield (1988:158) mendefinisikannya sebagai “suatu kondisi pengguatan 
yang lama dalam penyatuan seseorang dengan orang lain”.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa berawal 
dari pandangan pertama sehingga lawan jenis tersebut menimbulkan rasa 
cinta yang selalu datang pada dirinya dan dilanjut ke jenjang yang 
mendalam yaitu berpacaran. Kedua lawan jenis tersebut selalu bersama 
sehingga muncul cinta passionate (cinta bergairah).  
2) Jenis-Jenis Cinta Passionate 
  
 
Gambar 2. 1 Piramida Cinta Passionate 
Sumber : Sternberg (2013:43) 
Maka dapat disimpulkan jenis-jenis cinta passionate menurut 
Sternberg (2013:43) seperti berikut ini : 
1) Liking (Menyukai) 
2) Infatuation (Cinta Gila) 
3) Empty Love (Cinta Kosong) 
4) Romantic Love (Cinta Romantis) 
5) Companionate Love(Cinta Persahabatan) 
6) Fatuous Love (Cinta Bodoh) 
7) Consummate Love (Cinta Sempurna) 
Dari jenis-jenis cinta passionate tersebut diatas dapat dijabarkan 
bahwa contoh jenis pertama yaitu Liking yang sama halnya pada hubungan 
pertemanan yang tidak menimbulkan gairah. Yang kedua Infatuationitu 
dapat di contohkan seperti munculnya cinta saat pertama kali melihat 
seseorang. Yang ketiga Empty Love contohnya cinta yang dipaksakan. 
Yang keempat Romantic Love contohnya munculnya cinta lokasi antara 
keduanya. Yang Kelima Companionate Love contohnya muncul cinta 
karena keduanya bersahabatan lama sehingga menimbulkan komitmen. 
Yang keenam Fatuous Lovecontohnya cinta yang datang cepat namun 
tanpa ada kedekatan antara keduanya. Yang ketujuh Consummate Love 
contohnya munculnya cinta yang adanya keseimbangan, hasrat, komitmen 
  
dan kedekatan antara keduanya yang saling memiliki puncak cinta yang 
ada pada semua orang.  
 Jadi yang memiliki pasangan dapat melihat segi pacarannya 
tergolong di jenis cinta passionate yang apa. Untuk mengukur seberapa 
tinggi tingkat pacaran yang dilakukan terhadap pasangan yang dicintainya.  
b. Dating Violence (Kekerasan Dalam Pacaran) 
1) Pengertian Dating Violence 
“Merupakan salah satu bentuk perilaku agresi dari tindakan 
kekerasan terhadap perempuan”. Sedangkan definisi kekerasan terhadap 
perempuan menurut Deklarasi Penghapusan Kekerasan terhadap 
Perempuan tahun 1994 pasal 1 adalah:  
Setiap tindakan berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang 
berakibat kesengsaraan atau penderitaan perempuan secara fisik, 
seksual dan psikologis, termasuk ancaman tindakan tertentu, 
pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara sewenang-
wenang, baik yang terjadi di depan umum atau dalam kehidupan 
pribadi (Komnas Perempuan, 2004). Sedangkan menurut 
(Surabaya pos dalam Ginting, Sakti ,2015:183) 
 
“Namun kasus KDP (Kekerasan Dalam Pacaran) ini belum banyak 
terekspos dan banyak korban yang tidak menyadari bahwa dirinya 
mengalami KDP atau ada korban yang menyadari tetapi tidak 
berani melaporkan dengan alasan cinta atau takut, baik pada 
pacarnya atau pada orangtua”.  
 
KDP yang sering disebut sebagai courtship violence, dating 
violence, atau dating abuse yang muncul antara laki-laki dan perempuan 
belum menikah yang memiliki hubungan intim atau ikatan personal. 
Dalam penelitian ini membahas tentang dating violenceyang terjadi pada 
sekolah tersebut.  
  
Wallace (2002:183) mendefinisikan kekerasan terhadap pasangan 
sebagai tindakan-tindakan yang disengaja atau rangkaian tindakan-
tindakan yang menyebabkan luka atau penderitaan pasangan. 
Tindakan tersebut dapat berupa tindakan fisik, emosional atau 
seksual, yang dapat terjadi pada laki-laki atau perempuan, baik 
yang sudah menikah, hidup bersama tanpa ikatan pernikahan 
(cohabiting) atau terlibat hubungan yang serius (serious 
relationship).  
 
Selanjutnya Martha (2003:183) menyebutkan bahwa ”KDP 
termasuk dalam kekerasan domestik, dimana antara pelaku dan korbannya 
memiliki kedekatan atau hubungan intim personal”. Jadi setiap terjadinya 
KDP adanya timbal balik antara pelaku dan korban untuk melakukan 
hasrat tinggi yang ingin di penuhi sehingga memiliki nikmat sesaat pada 
kedua pasangan tersebut.  
2) Bentuk & Faktor Penyebab Terjadinya Dating Violence 
Dapat dilihat dari bentuk kekerasan terjadinya dating violence yang 
muncul dari perbuatan pacaran. Menurut Martha (2003:183) KDP 
memiliki empat bentuk, yaitu:  
a) Kekerasan fisik :Perbuatan menyerang sebagian atau seluruh 
anggota tubuh yang mengakibatkan rasa sakit dan luka berat. 
b) Kekerasan psikis :Perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, 
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk 
bertindak atau penderitaan psikis berat pada seseorang.  
c) Kekerasan seksual : Pemaksaan hubungan seksual yang 
dilakukan terhadap pasangannya untuk meluapkan hasratnya 
pada seseorang yang dicintanya.  
d) Kekerasan ekonomi : Perbuatan yang mengakibatkan individu 
mengalami kerugian dalam hal ekonomi.  
Pada bentuk kekerasan yang terjadi pada penelitian ini yaitu bentuk 
kekerasan psikis yang membuat peserta didik sakit hati dalam pengucapan 
yang kasar terhadap pasangannya dan diancam untuk tidak bercerita 
  
kepada siapapun segala hal yang telah dilakukan bersama. Menurut 
Martha (2003:185) Dalam bentuk kekerasan terjadinya dating violence 
yang sudah peneliti jabarkan diatas dapat diketahui hal-hal terjadinya 
dating violence dibawah ini adalah faktor penyebabnya yaitu: 
a) Faktor biologis & kepribadian.  
b) Faktor hubungan dekat.  
c) Faktor konteks komunitas.  
d) Faktor sosial. 
 Berdasarkan uraian diatas, dapat simpulkan bahwa faktor 
penyebab dating violence antara lain: (1)Faktor biologis & kepribadian, 
(2)Faktor hubungan dekat, (3)Faktor konteks komunitas, dan (4)Faktor 
sosial. Peserta didik dalam melakukan dating violence adanya faktor 
penyebab yang dapat diuraikan bahwa faktor yang muncul bisa dari 
lingkungan rumah / sekolah, kepribadian peserta didik yang perilakunya 
kasar pada pasangannya, dari kumpulan geng teman dirumah / sekolahnya, 
dan dari peserta didiknya sendiri untuk mengendalikan kebiasaan-
kebiasaan dirinya yang baik / tidak pada pasangannya.  
Dapat diketahui bahwa adanya hubungan antara cinta passionate 
yang bersifat dating violence dalam segi pacaran yang sudah lama antara 
kedua pasangan tersebut mempunyai pola fikir yang segala sesuatu yang 
ada pada pasangannya itu juga miliknya juga, ingin memiliki sepenuhnya 
sehingga dalam suatu cinta yang berlebihan (cinta passsionate) akan 
menimbulkan suatu dating violence yang muncul saat salah satu pasangan 
  
tidak mematuhi segala keinginannya, dan muncul cinta passionate yang 
bersifat dating violence yang tinggi disebabkan karena hal tersebut yang 
dijabarkan diatas, untuk menurunkan cinta passionate yang bersifat dating 
violence yang semula tinggi menjadi cukup begituh juga sebaliknya.  
Layanan yang efektif yaitu dengan cara pemberian layanan dasar 
bimbingan klasikal di kelas dengan metode ceramah yang dibantu power 
point yang materinya dapat menjelaskan hal positif dan negatif cinta 
passionate yang bersifat dating violence (penyampaiannya dengan gambar 
dan video) dapat menarik peserta didik sehingga akan fokus dalam 
mendengarkan guru saat pemberian materi di depan kelas. Dipertengahan 
penyampaian materi guru dapat memberikan kesempatan pertanyaan 
kepada peserta didik sehingga dapat memahami suatu materi tersebut. 
Setalah diberikan layanan bimbingan klasikal dikelas peserta didik 
memiliki perkembangan yang semula tinggi cinta passionate yang bersifat 
dating violence sekarang cukup cinta passionate yang bersifat dating 
violence disebabkan karena faktor pola fikir yang baik untuk merubah 
kebiasaan-kebiasaan yang dapat melukai pasangannya. 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka Berfikir merupakan “Model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai 
masalah yang penting” (Sugiyono 2018:91). Pada kerangka berfikir ini 
dijelaskan bahwa peserta didik diberikan suatu layanan dasar bimbingan 
klasikal untuk menurunkannya cinta passionate yang bersifat dating violence. 
  
Dalam penelitian ini banyak menggunakan berbagai cara untuk menghasilkan 
data yang valid sehingga peneliti menggunakan pendekatan Mix Methods. 
Untuk dapat mengetahui gambaran kerangka berfikir dibawah ini adalah alur 











Gambar 2. 2  Kerangka Berpikir 
Pengumpulan data kualitatif dalam penelitian ini yaitu tentang 
“Penggunaan Layanan Dasar Bimbingan Klasikal Dalam Upaya Mengurangi 
Cinta Passionate Yang Bersifat Dating Violence Pada Remaja Kelas IX Di 
SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020”, 
menggunakan “skala cinta passionate yang bersifat dating violence” dan data 
akan dianalisis secara kuantitatif.  
 
 
Peserta Didik : Cinta Passionate Yang Bersifat Dating Violence Cukup  
 
Peserta didik : 
Cinta Passionate Yang Bersifat Dating Violence Tinggi.  
Dengan indikator sebagai berikut : 




5. Mengatasi Perkelahian 
6. Cinta Lawan Jenis 
7. Sikap dan Perilaku Terhadap Pasangan 
Pemberian Layanan Dasar Bimbingan Klasikal Efektif Di Kelas IX 
SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal 
  
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan dari peneliti atau diturunkan dari teori 
yang telah ada. Menurut Sugiyono (2018:96), “hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Hipotesis 
dalam penelitian berupa pernyataan yang menghubungkan secara eksplisit dan 
implisit satu variabel dengan variabel lainnya. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
 “Penggunaan Layanan Dasar Bimbingan Klasikal Efektif Dalam Upaya 
Mengurangi Cinta Passionate Yang Bersifat Dating Violence Pada Remaja 






A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Dalam pendekatan penelitian ada tiga macam penelitian yaitu 
kuantitatif, kualitatif dan Mix Methods (campuran mencakup fitur kualitatif 
dan kuantitatif). Yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
Mix Methods (campuran mencakup fitur kualitatif dan kuantitatif). Menurut 
Sugiyono (2011:404) menyatakan “metode penelitian kombinasi (mixed 
methods) adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau 
menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk 
digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian sehingga 
diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif. ” 
Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono 
2018:407). Sedangkan menurut Tashakkori, Creswell (2007,p. 4) di 
dalam Martens (2010:293): 
 
Mendefinisikan metode campuran sebagai "penelitian di mana 
penyidik mengumpulkan dan menganalisa data, mengintegrasikan 
temuan, dan menarik kesimpulan menggunakan baik kualitatif dan 
pendekatan kuantitatif atau metode dalam satu studi atau program 
penyelidikan. ” 
 
Mixed Methods ini digunakan untuk memperoleh data yang lebih 
lengkap dan tidak terjadi kesalahan yang terlalu banyak sehingga penelitian 
yang dihasilkan lebih unggul dari pada hanya menggunakan satu jenis metode 
  
penelitian. Penelitian kuantitatif digunakan untuk menggali fakta-fakta dari 
peristiwa yang telah terjadi dengan menggunakan skala yang berisi 
pernyataan-pernyataan yang menggambarkan persepsi responden terhadap 
variabel yang diteliti dari hasil data yang berbentuk angka dalam analisis 
statistik. Sedangkan penelitian kualitatif adalah proses mencari fakta-fakta 
dalam bentuk data berupa kata-kata lisan atau tulisan yang dicermati peneliti 
dan benda-benda yang diamati secara detail sehingga diperoleh data yang 
lebih lengkap dan menyeluruh.  
2. Jenis Penelitian 
Ada tiga jenis penelitian yaitu kuantitatif, kualitatif dan Mix Methods 
(campuran mencakup fitur kualitatif dan kuantitatif). Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode campuran mencakup fitur 
kualitatif dan kuantitatif (Mixed Methods). Karena penelitian ini menggunakan 
layanan dasar bimbingan klasikal yang bertujuan untuk dapat menurunkan 
cinta passionate yang bersifat dating violence.  
 
3. Desain penelitian 
Desain penelitian ini digunakan untuk memudahkan peneliti dalam 
melaksanakan penelitian agar tujuan yang ditentukan dapat tercapai. Desain 
penelitian ada dua jenis yaitu: Model Sequential (Sequential explanatory, 
Sequential exploratory, Sequential Transformative Strategy) dan Model 
Concurrent (Concurrent Triangulation Strategy, Concurrent Embedded 
  
Strategy, Concurrent Rent Transformative Strategy). Desain penelitian ini 
menggunakan Sequential Explanatory.  
“Model penelitian Sequential Explanatory design dicirikan dengan 
melakukan pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap 
pertama, dan diikuti dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif 
pada tahap kedua, guna memperkuat hasil penelitian kuantitatif yang 
dilakukan pada tahap pertama (Sugiyono2011:409). ” 
Selanjutnya dapat menganalisis data secara keseluruhan untuk 
kemudian diambil kesimpulan dari analisis data tersebut.  
                           Pendekatan 
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Gambar 3. 1 Desain Penelitian Sequential Explanatory 
Sumber: (Creswell dalam Sugiyono, 2011:409) 
Bagan penelitian di atas dinamakan model sequential explanatory. 
Dari desain penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa penelitian mix methods 
terdiri dari dua pendekatan yang akan dianalisis secara terpisah kemudian 
hasilnya digabungkan untuk mendapatkan data penelitian. Analisis data 
kuantitatif pada penelitian ini digunakan untuk menghitung skor dan 
persentase yang terdapat pada skala cinta passionate yang bersifat dating 
violence tinggi pada peserta didik. Terdapat 30 peserta didik kelas IX SMP N 
2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Sedangkan analisis 
data kualitatif digunakan untuk membuktikan, memperdalam, memperluas dan 
  
melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data kuantitatif yaitu 
dengan menguraikan kata-kata dalam kalimat secara sistematis yang 
digunakan melalui wawancara. Dalam penelitian kuantitatif peneliti berpacu 
dari teori menuju data dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap 
teori yang digunakan sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak 
dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir 
pada suatu teori. Pada metode kuantitatif dan kualitatif diperoleh analisis data 
dan selanjutnya diperoleh data temuan. Data temuan yang diperoleh peneliti 1) 
Peserta didik tidak bisa mengontrol diri pada pasangannya, 2) Peserta didik 
mengedepankan hasrat yang tinggi, 3) Mencoba hal yang belum pernah 
dilakukan sehingga pelampiaskannya pada pasangan, 4) Terpengaruh pada 
lingkungan sosialnya (teman, masyarakat, dan lingkungan sekolah), dan 5) 
Menonton situs adegan video negatif.  
Setelah diperoleh data temuan selanjutnya peneliti menerapkan 
layanan dasar bimbingan klasikal dikelas kepada 30 peserta didik tersebut juga 
terdiri dari peserta didik yang mempunyai kebiasaan berperilaku seperti yang 
sudah dijabarkan diatas. Layanan bimbingan klasikal yang digunakan pneliti 
yaitu dengan metode ceramah yang dibantu power point yang materinya dapat 
menjelaskan hal baik dan buruknya cinta passionate yang bersifat dating 
violence (penyampaiannya dengan gambar dan video) dapat menarik peserta 
didik sehingga akan fokus dalam mendengarkan guru saat pemberian materi di 
depan kelas.  
  
Dipertengahan penyampaian materi guru dapat memberikan 
kesempatan pertanyaan kepada peserta didik sehingga dapat memahami suatu 
materi tersebut. Setalah diberikan layanan bimbingan klasikal dikelas peserta 
didik memiliki perkembangan yang semula tinggi cinta passionate yang 
bersifat dating violencesekarang rendahcinta passionate yang bersifat dating 
violence disebabkan karena faktor pola fikir yang baik untuk merubah 
kebiasaan-kebiasaan yang dapat melukai pasangannya.  
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian, 
karena sangat tidak memungkinkan bagi seorang peneliti melalukan penelitian 
tanpa variabel. Menurut Suharsimi (2013:161) variabel merupakan “suatu 
obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.”  
Menurut Sugiyono (2015:60) variabel adalah “segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. Sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” 
Sedangkan menurut (Margono, 2010:86).  
“Fungsinya dalam penelitian, sering dibedakan antara variabel 
tergantung(dependent variable) di satu pihak, dan variabel bebas 
(independent variable), kendali, moderator, dan rambang pada pihak 
lain. Pembedaan ini didasarkan atas pola pemikiran hubungan sebab 
akibat. Variabel tergantung dipikirkan sebagai akibat yang keadaannya 






Dalam penelitian terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat.  
a. Variabel bebas (Independent Variable) 
Merupakan variabel yang dilihat akan mempengaruhi variabel terikat. 
Dalam penelitian ini adalah layanan dasar bimbingan klasikal (X).  
b. Variabel terikat (Dependent Variable)  
Merupakan variabel ini dipandang sebagai suatu akibat dan dipengaruhi 
oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah cinta 
passionate yang bersifat dating violence (Y).  
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2015:117). Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas “obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah keseluruhan responden penelitian yang mempunyai karakteristik 
atau ciri-ciri yang sama. Dalam penelitian ini populasi kelas IX sebanyak 
200 peserta didik dari kelas A-G yang terdiri dari laki-laki 102 dan 
perempuan 98. 
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan objek 
penelitian. Menurut Sugiyono (2015:118) menyatakan bahwa “Sampel 
  
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.” Sampel yang diambil dari populasi betul-betul harus mewakili 
dari populasi yang ada. Pada sampel penelitian ini berjumlah 30 peserta 
didik diambil dari kelas A – G yang mengalami cinta passionate yang 
bersifat dating violence. Dan 30 peserta didik yang akan diberikan layanan 
dasar bimbingan klasikal karena paling tinggi keterikatan cinta passionate 
yang bersifat dating violence.  
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel (sampling) 
dilakukan dengan teknik sampling purposive, maksudnya adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015:124). 
Dengan demikian pengambilan sampel dalam penelitian ini didasarkan 
tujuan untuk mengurangi cinta passionate yang bersifat dating violence 
pada peserta didik sehingga sampel dalam penelitian ini adalah peserta 
didik yang mempunyai cinta passionate yang bersifat dating violence yang 
tinggi.  
Data campuran (Mixed Methods) tentang mengurangi hubungan 
cinta passionate yang mengalami dating violence dikumpulkan melalui 
proses observasi, dan wawancara mendalam dengan responden (peserta 
didik kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal).  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Skala 
Skala adalah salah satu instrumen ukuran kebutuhan yang tersusun 
berdasarkan tingkat kebutuhan seseorang, dimulai dari kebutuhan yang 
  
paling penting sampai kebutuhan yang bersifat bisa ditunda 
pemenuhannya. Sehingga, kita dapat memenuhi kebutuhan dengan tepat 
dan sesuai dengan kemampuan.  
Menurut Sugiyono (2015:199) skala merupakan “teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. ” 
Dalam penelitian ini skala digunakan untuk mencari data kuantitatif dan 
mengukur skala cinta passionate yang bersifat dating violence Di SMP N 
2 Lebaksiu Kabupaten Tegal. Peneliti menggunakan skala likert untuk 
mengukur dan menjabarkan variabel menjadi dimensi, kemudian 
dijabarkan lagi menjadi sub variabel dan dijabarkan lagi menjadi 
indikator-indikator yang dapat diukur. Dalam skala likert dipakai empat 
jawaban dengan skor yang berbeda. Berikut adalah penskoran jawaban 
skala: 
       Tabel 3.2  
         Penskoran Jawaban Skala 
 
Alternatif (+) Skor Alternatif (-) Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
4 
Sumber : (Sugiyono,2018:135)   
Skala yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
skala tertutup yaitu skala yang sudah ada pilihan jawaban, sehingga 
responden tinggal memilih sesuai pilihan dengan dirinya. Untuk penskoran 
  
skala peneliti mengambil empat macam skor, karena empat skor itu sudah 
mewakili sesuai dengan kriteria yang diukurnya. Metode penyebaran skala 
ini adalah metode pokok dalam penelitian sebagai data pembuktian 
seberapa besar. Penyebaran skala ini yaitu pada kelas IX dengan skala 
hardfilesesuaidengan jumlah peserta didik. Untuk dapat mengetahui uraian 
indikator layanan dasar bimbingan klasikal dalam upaya mengurangi cinta 
passionate yang bersifat dating violence adapun kisi-kisi skala penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3  
Kisi-Kisi Skala Layanan Dasar Bimbingan Klasikal Dalam Upaya  
Mengurangi Cinta Passionate Yang Bersifat Dating Violence 
 








(POP BK 2017:12) 
untuk mengurangi 
Cinta Passionate Yang 
Bersifat Dating 
Violence (Ebook Safer. 












6. Cinta lawan 
jenis 




1, 2, 3, 11, 
12, 13 
5, 7, 15, 16, 
17, 18, 27 
8, 9, 19, 20, 
21, 22, 23, 











10, 24, 25, 
32, 33, 35 
38, 39, 40 
 






Sumber : Penjabaran dari Indikator Kerangka Berpikir 
2. Teknik Wawancara 
Peneliti selain menggunakan teknik skala juga menggunakan 
teknik wawancara. Wawancara adalah untuk mendapatkan data-data yang 
  
diperlukan oleh peneliti sebagai sumber data kualitatif dari hasil 
pembicaraan pewawancara dengan narasumber yang secara langsung 
bertatap muka.   
Jenis wawancara yang digunakan adalah “wawancara terstruktur 
yang setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpulan 
data mencatatnya” (Sugiyono,2018:195). Penelitian wawancara ini yang 
dilakukan oleh seorang pewawancara dengan seorang narasumber atau 
responden dengan peserta didik.  
Alshenqeeti (2014:2) mengatakan bahwa itu adalah, nilai 
wawancara tidak hanya karena membangun sebuah snapshot holistik, 
analisis kata, laporan pandangan rinci informan. Tetapi juga karena 
memungkinkan diwawancarai untuk speek dalam suara mereka sendiri dan 
mengekspresikan suara mereka sendiri dan mengekspresikan pikiran dan 
perasaan mereka sendiri". Yang telah dijabaran diatas bahwa wawancara 
terstrktur memiliki kisi-kisi yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi wawancara terstruktur 
 
No.  Indikator 
1.  Perasaan Cinta.  
2.  Sikap Bahagia Pacaran Dengan Pasangannya.  
3.  (Bentuk Fisik / Materi Ekonomi) Diberikan Untuk Pacarnya 
4.  Tindakan Menanggulangi Kekerasan Fisik.  
5.  Kekerasan VerbalYang Membuat Bertahan.  
6.  Stress Mengalami Kekerasan Dalam Pacaran.  
7.  Pasangan Posesif.  
8.  Pasangannya Mengajak Hubungan Seksual.  
9.  Meluapkan Emosi Saat Bertengkar.  
10.  Perilaku Apa Saat Keluarga Mengetahui Cara Pacaran.  
 
  
Menurut Sugiyono (2018:194) mengungkapkan bahwa wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Peneliti 
melakukan wawancara dengan peserta didik yang mengalami cinta 
passionate yang bersifat dating violence tinggi. Adapun hasil wawancara 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
 Daftar Nama Inisial Peserta Didik Kelas IX SMP N 2 Lebaksiu 








1.  MP 15 tahun 
Kekerasan Fisik : Selalu menampar wajah 
pasangannya saat bertengkar.  
2.  OA 16 tahun 
Kekerasan Ekonomi : Laki-laki sering 
meminta uang kepada pasangannya. Karena 
perempuannya cinta, akhirnya pasangannya 
memberikan uang.  
3.  VH 15 tahun 
Kekerasan Psikis : Mengucapkan perkataan 
kasar terhadap pasangan misalnya (Ucapan 
verbal yang membuat sakit hati 
perempuannya).  
4.  SW 16 tahun 
Kekerasan Non-fisik : Mengekang pacar 
untuk tidak bermain dengan teman dan pergi 
tanpa izin dari pasangannya.  
5.  TY 15 tahun 
Kekerasan fisik :melempar barang ke tubuh 
pacar sampai terluka dan pacar ingin 
memutuskan laki-laki tersebut tetapi tidak 
mau diputuskan.  
6.  CMY 14 tahun 
Kekerasan Fisik : Selalu menarik rambut nya 
sampai kesakitan.  
7.  ZX 14 tahun 
Kekerasan Psikis : Selalu meremehkan 
pasangannya.  
8.  SGL 16 tahun  Kekerasan Non-fisik : Tidak boleh keluar 
  
kelas saat jam istirahat.  
9.  QF 15 tahun  
Kekerasan Fisik : Di saat bertengkar tubuh 
pacar di cubit sampai membekas.  
10.  ZZ 14 tahun 
Kekerasan Fisik : Di lempar pakai sepatu 
muka pasangannya.  
11.  WMU 17 tahun 
Kekerasan Non-fisik : Menghapus semua 
nomer telephone antara lawan jenisnya.  
12.  RFA 15 tahun 
Kekerasan Fisik : Melukai di samping mata 
sehingga pasangannya mengalami buta.  
13.  XU 15 tahun 
Kekerasan Psikis : Menuduh pasangannya 
yang tidak – tidak.  
14.  VC 14 tahun 
Kekerasan Non-fisik : Tidak membolehkan 
sekolah pakai motor harus jalan kaki bareng 
pasangannya.  
15.  DGH 16 tahun 
Kekerasan Fisik : Menampar pasangannya 
dengan handphone.  
16.  ULP 15 tahun 
Kekerasan Fisik : Kaki pasangannya di cubit 
sampai berdarah. 
17.  OXA 17 tahun 
Kekerasan Ekonomi : Meminta uang setiap 
hari kepada pasangannya.  
18.  ZWQ 16 tahun 
Kekerasan Non-fisik : Tidak boleh bergaul 
dengan lingkungan rumah.  
19.  ABM 15 tahun 
Kekerasan Fisik : Lengan tangannya di lukai 
memakai korek api.  
20.  HUY 16 tahun 
Kekerasan Ekonomi : Meminta kata sandi 
facebook secara paksa.  
21.  KMG 17 tahun 
Kekerasan Psikis : Membentak pasangannya 
disaat melakukan kesalahan.  
22.  RVY 15 tahun 
Kekerasan Ekonomi : Meminta secara paksa 
handphone pasangannya.  
23.  EFV 16 tahun 
Kekerasan Non-fisik : Mempermalukan 
pasangan dihadapan teman dengan bertengkar 
di lingkup umum.  
24.  DSQ 17 tahun 
Kekerasan Non-fisik : Memperlihatkan 
kejelekannya pada medsos.  
25.  QRQ 17 tahun 
Kekerasan Non-fisik : Membatasi chat dengan 
keluarga.  
26.  XYU 16 tahun 
Kekerasan Non-fisik : Mengecek isi 
handphone pasangannya.  
27.  JKO 15 tahun 
Kekerasan Ekonomi : Mengambil uang 
pasangannya di dompet tanpa 
sepengetahuannya.  
28.  UGT 15 tahun 
Kekerasan Psikis : Mengatakan keburukan 
pasangan di masa lalunya.  
29.  RVH 15 tahun Kekerasan Non-fisik : Tidak boleh keluar 
Lanjutan tabel 3.5 
  
rumah tanpa pasangannya yang ngajak.  
30.  TTW 15 tahun 
Kekerasan Psikis : Mengancam kalau putus 
nanti handphone dimiliki pacarnya.  
Sumber : Dari Wawancara Dengan Peserta Didik.  
 Jadi peneliti melakukan wawancara pada 30 peserta didik diatas 
yang dianggap indikasinya mengalami cinta passionate yang bersifat dating 
violence tinggi berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara di 
masing-masing kelas.  
E. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas merupakan suatu ukuran atau tingkat kevalidan suatu 
instrumen. Menurut Marten (2007:158), “validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. ” 
Validitas mengukur apa yang akan diukur, atau sejauh mana alat pengukur 
tersebut memenuhi fungsinya sebagai alat ukur.  
Sugiyono (2009:121), mengatakan bahwa “validitas adalah alat 
ukur yang menunjukkan pada ketepatan dan ketelitian alat untuk 
mengukur yang seharusnya diukur. ” Instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas tinggi sebaliknya instrumen yang 
kurang valid berarti validitas rendah.  
 
Rumus yang digunakan dalam validitas tersebut adalah rumus 
korelasi product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh 
Suharsimi (2013:213) adalah sebagai berikut : 
rxy = 
  Y)²( - Y²N X)²( - X²N 





rxy :  indeks korelasi.  
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N :  jumlah responden.  
X : skor butir soal.  
Y :  skor total.  
XY :  perkalian antara skor butir soal dan skor total.  
X² : jumlah kuadrat skor butir soal.  
Y² :  jumlah kuadrat skor total (Suharsimi, 2013:213).  
 
Setelah diperoleh harga rxy selanjutnya dikonsultasikan dengan 
nilai rtabel dengan taraf signifikasi 5%. Apabila rxy  > rtabel, maka butir skala 
dinyatakan valid, dan begitu juga sebaliknya jika rxy < rtabel  maka butir 
skala dinyatakan tidak valid.  
2. Uji Reliabilitas Instrumen   
Reliabilitas merupakan konsistensi dan serangkaian pengukuran 
atau serangkaian alat ukur. Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan 
apakah instrument dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh 
responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. 
Menurut Darmadi (2011:122), “reliabilitas sama denagan 
konsistensi atau keajekan.” Suatu instrumen penelitian dikatakan 
reliabilitas alat yang dipakai mengukur apa yang seharusnya diukur 
digunakan kapanpun dan bilamanapun hasilnya sama. Suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, 
karena memiliki konsistensi yang tinggi walaupun digunakan dalam 
penelitian berulang kali. Dalam penelitian ini untuk menghitung 
reliabilitas instrument digunakan rumus belah dua dari Spearman Brown 
sebagai berikut : 
 
  









r1.1  : reliabilitas instrumen  
X : skor belahan awal (skor ganjil) 
Y : skor belahan akhir (skor genap) 
rbelah dua  : indeks korelasi belah dua (Darmadi, 2011:126) 
 
Setelah diperoleh harga r1.1 selanjutnya dikonsultasikan dengan 
nilai rtabel dengan taraf signifikasi 5%. Apabila r1.1  > rtabel, maka butir skala 
dinyatakan reliabel, dan begitu juga sebaliknya jika r1.1< rtabel  maka butir 
skala dinyatakan tidak reliabel.  
F. Teknik Analisis Data 
Dalam sebuah penelitian teknik analisis data merupakan hal yang 
penting. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dapat digunakan adalah 
menganalisis dua jenis data kuantitatif dan kualitatif maka digunakan analisis 
sesuai dengan metode penelitian yang digunakan yakni, menggunakan dua 
metode penelitian dengan desain penelitian sequential explanatory.  Maka, 
analisis data kuantitatif dijadikan sebagai metode utama sedangkan analisis 
data kualitatif menjelaskan lebih dalam tentang data kuantitatif. 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Cara 
yang dilaksanakan untuk menganalisis data kuantitatif adalah untuk 
mengetahui cinta passionate yang bersifat dating violence pada peserta 
didik kelas IX SMP N 2 Lebaksiu, maka cara yang digunakan untuk 
  
menganalisis data hasil skala yaitu dengan analisis statistik deskriptif 
persentase. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis 
jawaban peserta didik dari skala. Adapun rumus yang digunakan untuk 









P  : persentase  
f : frekuensi peserta didik dalam suatu kategori 
N : jumlah peserta didik (Hidayat dan Badrujaman, 2012:171) 
Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif untuk membuktikan 
hipotesis digunakan norma-norma statistik. Untuk menguji signifikasi 
perbedaan hasil pre-test dan post-test one group design yaitu mengetahui 
cinta passionate yang bersifat dating violence pada peserta didik kelas IX 
SMP N 2 Lebaksiu sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan 
klasikal. Rumus yang digunakan t-test sebagai berikut: 








Md  : mean dari perbedaan pre-test dengan post-test  
Xd   : deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
X²d : jumlah kuadrat deviasi 
N   : subjek pada sampel 
d.b  : N-1 (Suharsimi, 2013:125). 
 
Dari perhitungan uji-t kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada 
taraf signifikan 5%. Apabila thitung > ttabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak 
dan hipotesis penelitian (Ha) diterima yang artinya “Penggunaan Layanan 
  
Dasar Bimbingan Klasikal Efektif Dalam Upaya Mengurangi Cinta 
Passionate Yang Bersifat Dating Violence Pada Remaja Kelas IX Di SMP 
N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020.” 
 
2. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif ini menggunakan triangulasi sumber untuk 
membandingkan dari satu narasumber sampai lebih dari tiga narasumber 
untuk menghasilkan data yang sama.  
Menurut Sugiyono (2018:333) Mengungkapkan bahwa “Dalam 
penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(Triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya 
lengkap”.  
Triangulasi sumber yang peneliti lakukan menggunakan data hasil 
skala. Triangulasi sumber yang peneliti lakukan berasal dari wali kelas, 
guru mata pelajaran, dan peserta didik. Adapun model triangulasi data 





      Gambar 3.2 
    Model Triangulasi Sumber 
 
Pada penelitian ini, triangulasi sumber digunakan untuk mengecek 
kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data. Penelitian 
 Reduksi Data 
Display Data 
Data Skala Cinta Passionate Yang Bersifat Dating Violence 
  
membandingkan data hasil wawancara selain itu juga membandingkan 
data hasil skala. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya tidak 
sedikit. Oleh karena itu data-data tersebut perlu direduksi atau 
disederhanakan. Selanjutnya hasil triangulasi sumber yang sudah direduksi 
akan disajikan (Display Data) dalam bentuk kalimat atau narasi yang 
disusun secara logis dan sistematis, sehingga sajian data merupakan 
sekelompok informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian mempunyai bobot berarti jika penelitian benar-benar 
menyajikan data nyata. Untuk mendapatkan kejelasan dari hasil penelitian, maka 
perlu menentukan langkah-langkah yang tepat agar jalannya suatu penelitian 
dapat memberikan analisis yang akurat dan kongkrit. Dalam bab ini akan 
disajikan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan di SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal.  
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Objek Penelitian 
a. Sejarah Singkat SMP Negeri 2 Lebaksiu  
Sejarah singkat Berdirinya Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 
2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Terletak di Desa Kambangan Kecamatan 
Lebaksiu Kabupaten Tegal. SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal berdiri pada 
Tahun 1991. Kini usianya kurang lebih 20 tahun.  
Pada awal berdirinya, SMP Negeri 2 Lebaksiu Kabupaten. Tegal 
hanya memiliki 3 ruang kelas dan sekarang memiliki 25 ruang kelas, yang 
terdiri dari kelas VII berjumlah 9 ruang, kelas VIII berjumlah 8 ruang, dan 
kelas IX berjumlah 8 ruang. Kepala Sekolah 1 ruang, TU 1 ruang, Lab 
Komputer 3 ruang, Koperasi 1 ruang, Sanggar pramuka 1 ruang, PMR 1 
ruang, Gudang olahraga 1 ruang, Perpustakaan 1 ruang, BK 1 ruang, Kamar 
mandi Guru 2 ruang, Kamar mandi siswa keseluruhan 11 ruang, Kantin sehat 
1 ruang, dan Gudang 1 ruang.  
  
b. Profil SMP N 2 Lebaksiu  
Data Sekolah 
Nama : SMP N 2 Lebaksiu 
NPSN  : 20325328 
NSS  : 201032806084 
Akreditasi  : Akreditasi A 
Alamat Sekolah  : Jl. Raya Kambangan  
Kode Pos  : 52461 
Kelurahan  : Kambangan 
Kecamatan  : Lebaksiu 
Kota  : Kabupaten. Tegal 
Provinsi  : Jawa Tengah 
Tahun Berdiri  : 1991 
Status Sekolah  : Negeri 
Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
Data Kepala Sekolah 
1) Nama  : Supendi, S.Pd. M.Pd 
2) NIP  : 19671014 199412 1 003 
c. Visi dan Misi SMP N 2 Lebaksiu 
1) Visi Sekolah adalah Prestasi meningkat berdasarkan iman dan taqwa.  
2) Misi Sekolah 
  
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 
setiap siswa berkembang secara maksimal sesuai dengan potensi yang 
dimiliki.  
b) Mendorong dan menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 
kepada seluruh warga sekolah 
c) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenal potensi 
dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara maksimal.  
d) Menumbuhkan pengamalan terhadap ajaran agama yang dianut dan 
budaya bangsa sehingga tercipta Budi Pekerti yang baik.  
Terkait dengan penelitian ini peserta didik di SMP Negeri 2 Lebaksiu 
Kabupaten. Tegal ada beberapa yang berpacaran dengan lawan jenis yang di 
cintanya. Sebagai contoh pertama berinisial DS mengungkapkan bahwa ada 
beberapa peserta didik SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal yang sudah 
berpacaran. Menurut GT bahwa kasus-kasus yang bermasalah adalah kasus 
membolos, terlambat, merokok disekolah, dan pacaran. Ada beberapa peserta 
didik yang berpacaran dengan satu sekolahan atau dengan lawan jenis di luar 
sekolah. Selanjutnya ZZ mengungkapkan bahwa peserta didik yang 
berpacaran dan diketahui oleh guru-guru sehingga tembus ke guru BK maka 
akan mendapat binaan untuk tidak berpacaran oleh pihak sekolah.  
2. Persiapan Penelitian 
Agar penelitian berjalan sesuai dengan tujuan, terlebih dahulu perlu 
adanya persiapan penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh untuk 
mempersiapkan penelitian, antara lain: 
  
a. Mengajukan judul penelitian kepada Kaprogdi dan Dosen Pembimbing 
untuk mendapatkan persetujuan.  
b. Menentukan sekolah yang akan dijadikan penelitian dan menentukan kelas 
yang akan dijadikan uji coba instrumen penelitian (try out).  
c. Melakukan observasi (pengamatan awal) terhadap kondisi sekolah dan 
hal-hal yang terkait dengan masalah penelitian, yaitu untuk menurunkan 
cinta passionate yang bersifat dating violence pada remaja kelas IX di 
SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal.  
d. Menyusun proposal penelitian, untuk disetujui dan ditandatangani oleh 
dosen pembimbing I dan II serta Ketua Program Studi Bimbingan dan 
konseling untuk diseminarkan untuk ditindaklanjuti dalam penyusunan 
skripsi.  
e. Membuat surat ijin try out pada FKIP UPS tetanggal 14 Mei 2019 dengan 
nomor : 026/BK/FKIP/UPS/V/2019.  
f. Membuat surat ijin penelitian pada FKIP UPS tertanggal 24 Januari 2019 
dengan nomer : 019/BK/FKIP/UPS/XII/2018.  
g. Mengadakan pendekatan dan konsultasi pada kepala SMP N 2 Lebaksiu 
Kabupaten Tegal tentang rencana melakukan try out dan penelitian. 
h. Mempersiapkan skala penelitian sebagai alat pengumpul data cinta 
passionate yang bersifat dating violence pada remaja kelas IX Di SMP N 2 
Lebaksiu Kabupaten Tegal, meliputi: membuat kisi-kisi, penyusunan item 
dan menetapkan perhitungan skor skala.  
  
i. Membuat jadwal try out yang meliputi: waktu pelaksanaan try out, analisis 
try out yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.  
j. Membuat jadwal penelitian yang meliputi: pelaksanaan penelitian, 
pengumpulan data, analisa data meliputi analisis deskriptif, uji pre-test 
and post-test one group, triangulasi sumber, serta pembahasan hasil 
penelitian.  
3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Langkah-langkah yang ditempuh untuk mempersiapkan try out, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Kepala SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal memberi ijin melakukan try 
out, kemudian mempersiapkan skala yang akan diujicobakan.  
b. Mengadakan kosultasi dan koordinasi dengan guru BK SMP N 2 Lebaksiu 
Kabupaten Tegal guna menentukan waktu try out yaitu pada tanggal 17 
Mei 2019.  
c. Memberikan arahan kepada peserta didik tentang maksud dan tujuan uji 
coba skala penelitian (try out). Memberikan penjelasan tentang tata cara 
pengisian skala dan kemudian menyebarkan skala.  
d. Mengumpulkan data skala yang telah dijawab oleh responden (peserta 
didik), penskoran jawaban skala dan menganalisa data skala yaitu untuk 
dicari indeks validitas dan reliabilitas instrumen.  
e. Menentukan skala penelitian yang layak atau tidak untuk digunakan dalam 
penelitian berdasarkan uji validitas dan reliabilitas.  
  
f. Mendapat surat keterangan telah melakukan try out di SMP N 2 Lebaksiu 
Kabupaten Tegal dengan nomer: 420/493/2019.  
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian perlu diujicobakan, 
bertujuan untuk menghindari pertanyaan kurang jelas, meniadakan 
penggunaan kata-kata terlalu asing, terlalu akademik, kata-kata yang 
menimbulkan kecurigaan, memperbaiki item yang biasa dilewati atau hanya 
menimbulkan jawaban dangkal, dan meniadakan item yang dianggap tidak 
relevan dengan tujuan. Uji coba skala dilakukan pada peserta didik kelas VIII 
SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 sejumlah 20 
peserta didik. Adapun data peserta didik yang menjadi peserta try out yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Nama dan Skor Uji Coba Skala 
 
No.  Kode Resp.  
Nama Inisial  
Peserta Didik 
L/P X Y 
1 R-01 FS L 3 155 
2 R-02 QAE P 3 172 
3 R-03 XT P 3 167 
4 R-04 CAW L 4 182 
5 R-05 BU L 4 182 
6 R-06 DD P 3 165 
7 R-07 TPM L 3 164 
8 R-08 VR P 2 160 
9 R-09 HD P 2 156 
10 R-10 KJU L 3 164 
11 R-11 QQ P 4 177 
12 R-12 EY L 4 172 
13 R-13 SS P 4 149 
14 R-14 MMU L 3 154 
15 R-15 VEU L 2 142 
16.  R-16 RE P 3 134 
17.  R-17 BD P 4 134 
18.  R-18 ATN P 2 106 
  
19.  R-19 JG L 3 141 
20.  R-20 FCL P 4 171 
Jumlah    63 3147 
Sumber: Data Out Put SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal tahun 2019/2020. 
 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian  
Data perolehan dari skala penelitian diperoleh dari skor skala 
tentang cinta passionate yang bersifat dating violence, selanjutnya 
dilakukan perhitungan uji validitas skala dari 50 item dengan rumus 
koreasi product moment (Pearson). Berikut contoh perhitungan validitas 
cinta passionate yang bersifat dating violence untuk item nomor 1.  
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Instrumen Item Nomor 1.  
 
No.  Kode Resp.  X Y X² Y² XY 
1 R-01 3 155 9 24025 465 
2 R-02 3 172 9 29584 516 
3 R-03 3 167 9 27889 501 
4 R-04 4 182 16 33124 728 
5 R-05 4 182 16 33124 728 
6 R-06 3 165 9 27225 495 
7 R-07 3 164 9 26896 492 
8 R-08 2 160 4 25600 320 
9 R-09 2 156 4 24336 312 
10 R-10 3 164 9 26896 492 
11 R-11 4 177 16 31329 708 
12 R-12 4 172 16 29584 688 
13 R-13 4 149 16 22201 596 
14 R-14 3 154 9 23716 462 
15 R-15 2 142 4 20164 284 
16.  R-16 3 134 9 17956 402 
17.  R-17 4 134 16 17956 536 
18.  R-18 2 106 4 11236 212 
19.  R-19 3 141 9 19881 423 
20.  R-20 4 171 16 29241 684 
Jumlah  63 3147 209 501963 10044 
 
 
Lanjutan tabel 4.1 
 
  
Dari data di atas diperoleh : 
X  = 63 X² = 209 XY = 10044 
Y = 3147 Y² = 501963 N = 20 
Dari data di atas kemudian dimasukkan ke dalam rumus korelasi 
product moment, sehingga dapat dilaporkan sebagai berikut: 
rxy = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (3147)² - 501963 x 20 (63)² - 209 x 02
(3147) (63) - (10044) 02
 
 = 












 = 0,490 
Berdasarkan perhitungan uji validitas item nomor 1 diperoleh nilai 
rxy = 0,490, kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, dengan n = 20 dan 
taraf signifikan 5% didapat nilai rtabel = 0,444. Karena rhitung (0,490) > rtabel 
(0,444) maka dapat dikatakan item nomor 1 skala tentang cinta passionate 
yang bersifat dating violence dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya 
perhitungan validitas instrumen item nomor 1 - 50 dapat dilihat pada 









Rekapitulasi Indeks Validitas Hasil Uji Coba Skala tentang  
Cinta Passionate Yang Bersifat Dating Violence 
 
No. Item  
Indek Validitas  
(rhitung)  
rtabel  
( = 5%, n = 20) 
Keterangan 
1.  0,490 0,444 Valid 
2.  0,504 0,444 Valid 
3.  0,483 0,444 Valid 
4.  0,519 0,444 Valid 
5.  0,101 0,444 Tidak Valid 
6.  0,619 0,444 Valid 
7.  0,591 0,444 Valid 
8.  0,522 0,444 Valid 
9.  0,458 0,444 Valid 
10.  0,458 0,444 Valid 
11.  0,548 0,444 Valid 
12.  0,606 0,444 Valid 
13.  0,600 0,444 Valid 
14.  0,496 0,444 Valid 
15.  0,462 0,444 Valid 
16.  0,480 0,444 Valid 
17.  0,666 0,444 Valid 
18.  0,634 0,444 Valid 
19.  0,639 0,444 Valid 
20.  0,629 0,444 Valid 
21.  0,462 0,444 Valid 
22.  0,575 0,444 Valid 
23.  0,027 0,444 Tidak Valid 
24.  0,462 0,444 Valid 
25.  0,642 0,444 Valid 
26.  0,534 0,444 Valid 
27.  0,608 0,444 Valid 
28.  0,623 0,444 Valid 
29.  0,562 0,444 Valid 
30.  0,529 0,444 Valid 
31.  0,477 0,444 Valid 
32.  0,672 0,444 Valid 
33.  0,517 0,444 Valid 
34.  0,474 0,444 Valid 
35.  0,561 0,444 Valid 
36.  0,676 0,444 Valid 
37.  0,551 0,444 Valid 
38.  0,614 0,444 Valid 
  
39.  0,576 0,444 Valid 
40.  0,061 0,444 Tidak Valid 
41.  0,591 0,444 Valid 
42.  0,695 0,444 Valid 
43.  0,495 0,444 Valid 
44.  0,471 0,444 Valid 
45.  0,092 0,444 Tidak Valid 
46.  0,535 0,444 Valid 
47.  0,499 0,444 Valid 
48.  0,594 0,444 Valid 
49.  0,517 0,444 Valid 
50.  0,476 0,444 Valid 
Sumber: Hasil olah data try out cinta passionate yang bersifat dating 
violence. 
Hasil perhitungan di atas diperoleh rhitung tiap butir skala, dengan n 
= 20 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,444. Kemudian rhitung tiap 
butir skala dikonsultasikan pada rtabel dapat diketahui item nomer 1 – 50 
dalam pernyataan tentang cinta passionate yang bersifat dating violence, 
diperoleh 46 item dinyatakan valid dengan kriteria tersebut didasarkan 
kriteria bahwa dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel. Sedangkan 4 item 
lainnya dinyatakan tidak valid, yaitu nomor: 5, 23, 40, dan 45 dikatakan 
tidak valid apabila hasil rhitung < rtabel. 
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian  
Instrumen yang baik selain memenuhi kriteria validitas juga harus 
memenuhi kriteria reliabilitas. Jadi selain mencari validitas perlu juga 
dalam penelitian ini dicari reliabilitas instrumen untuk mengetahui 
instrumen tersebut dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data. Uji reliabilitas instrumen digunakan rumus Spearman-
Brown, sebagai berikut:  














X² Y² XY 
1 R-01 155 79 76 6241 5776 6004 
2 R-02 172 85 87 7225 7569 7395 
3 R-03 167 84 83 7056 6889 6972 
4 R-04 182 93 89 8649 7921 8277 
5 R-05 182 85 97 7225 9409 8245 
6 R-06 165 82 83 6724 6889 6806 
7 R-07 164 82 82 6724 6724 6724 
8 R-08 160 77 83 5929 6889 6391 
9 R-09 156 74 82 5476 6724 6068 
10 R-10 164 77 87 5929 7569 6699 
11 R-11 177 90 87 8100 7569 7830 
12 R-12 172 83 89 6889 7921 7387 
13 R-13 149 77 72 5929 5184 5544 
14 R-14 154 76 78 5776 6084 5928 
15 R-15 142 69 73 4761 5329 5037 
16.  R-16 134 70 64 4900 4096 4480 
17.  R-17 134 67 67 4489 4489 4489 
18.  R-18 106 53 53 2809 2809 2809 
19.  R-19 141 67 74 4489 5476 4958 
20.  R-20 171 92 79 8464 6241 7268 
Jumlah  3147 1562 1585 123784 127557 125311 
 
Dari data di atas diperoleh: 
X  = 1562 X² = 123784 XY = 125311  
Y = 1585 Y² = 127557 N = 20 
Data tersebut kemudian dimasukkan dalam rumus sebagai berikut: 
r½½ = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (1585)² - 127557 x 02 (1562)² - 123784 x 02
(1585) (1562) - (125311) 20
 
  
 =    
  2512225 - 2551140 2439844 - 2475680
2475770 - 2506220
=









 = 0,815   













 = 0,898 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas di atas, diperoleh nilai r1.1 = 0,898 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, pada n = 20 dan taraf signifikan 5% 
didapat nilai rtabel = 0,444. Karena rhitung (0,898) > rtabel (0,444) maka instrumen 
tersebut dinyatakan reliabel. Dengan demikian berdasarkan hasil try out skala 
tentang cinta passionate yang bersifat dating violence pada peserta didik 
diperoleh 46 item valid dan 4 item tidak valid. Jadi item skala cinta passionate 
yang bersifat dating violence yang layak digunakan sebagai alat pengumpul 
data dalam penelitian sebanyak 46 item sedangkan 4 item lainnya tidak 
digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan uji reliabiltias tersebut 
diketahui bahwa instrumen sudah memenuhi kriteria reliabilitas. Hasil 
perhitungan reliabilitas diperoleh nilai r1.1 = 0,898 berada pada interval 0,800 - 
1,000, artinya reliabilitas instrumen tersebut mempunyai kriteria sangat tinggi 
atau sangat baik untuk digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian.  
4. Pelaksanaan Penelitian 
Agar pelaksanaan penelitian berjalan sesuai dengan yang diharapkan 
dan dapat mencapai tujuan penelitian, maka perlu adanya langkah-langkah 
  
yang tepat. Adapun langkah-langkah peneliti dalam pelaksanaan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
a. Konsultasi dan mengadakan koordinasi dengan guru BK SMP N 2 
Lebaksiu Kabupaten Tegal guna menentukan waktu penelitian yaitu pada 
tanggal 19 – 23 Juli 2019.  
b. Mempersiapkan instrumen penelitian, meliputi skala cinta passionate yang 
bersifat dating violence yang layak dijadikan sebagai alat pengumpul data 
dalam penelitian.  
c. Penyebaran skala cinta passionate yang bersifat dating violence (pre-test) 
kepada peserta didik. Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan layanan 
dasar bimbingan klasikal. 
d. Setelah pemberian layanan berakhir, kemudian dilakukan kembali 
penyebaran instrumen penelitian (post-test) untuk mengetahui skor 
penelitian. 
e. Pengumpulan data penelitian berupa skor instrumen penelitian baik pre-
test maupun post-test, kemudian dilakukan analisis data dan pembahasan 
hasil analisis data. 
f. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh.  
g. Mendapat surat keterangan telah melakukan penelitian dari SMP N 2 
Lebaksiu Kabupaten Tegal dengan nomer: 420/493/2019 tertanggal 12 
September 2019.  
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas IX SMP N 2 Lebaksiu 
Kabupaten Tegal Tahun pelajaran 2019/2020 yang mempunyai cinta 
  
passionate yang bersifat dating violence tinggi berjumlah 30 peserta didik. Hal 
ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengentaskan dengan layanan 
dasar bimbingan klasil untuk mengurangi cinta passionate yang bersifat dating 
violence pada peserta didik. Sampel penelitian ini berjumlah 30 peserta didik 
diambil dari kelas A-G yang mengalami cinta passionate yang bersifat dating 
violence. Adapun 30 peserta didik yang akan diberikan layanan dasar 
bimbingan klasikal karena tinggi cinta passionate yang bersifat dating 
violence yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Daftar Sampel Kelas Penelitian dan Jenis Kelamin 
 
Kelas 
Jumlah peserta didik cinta passionate 
yang bersifat dating violence yang 
tinggi 
L P 
AXL6-AXL8 3 2 1 
BTX15-BTX19 5 3 2 
CTO1-CTO4 4 1 3 
DQU3-DQU4 2 1 1 
EJP7-EJP12 6 4 2 
FSW1-FSW3 3 1 2 
GBM1-GBM7 7 3 4 
Total 30 15 15 
Sumber: Guru BK SMP N 2 Lebaksiu.  
 
Sebelum pelaksanaan layanan dasar bimbingan klasikal, terlebih 
dahulu perlu diketahui kondisi awal cinta passionate yang bersifat dating 
violence pada peserta didik. Untuk itu, peneliti menyebarkan skala penelitian 
cinta passionate yang bersifat dating violence (pre-test) sejumlah 30 sesuai 
dengan jumlah peserta didik yang menjadi sampel penelitian. Skala yang telah 
diisi oleh peseta didik langsung dikembalikan kepada peneliti untuk dilakukan 
penyajian data. Data yang di peroleh berupa skor pre-test.  
  
Setelah di dapat data kondisi awal cinta passionate yang bersifat dating 
violence yang tinggi dari kelas A-G Kemudian penelitian dilanjutkan dengan 
pelaksanaan layanan dasar bimbingan klasikal dengan tujuan untuk 
mengurangi cinta passionate yang bersifat dating violence pada peserta didik. 
Pelaksanaan layanan dasar bimbingan klasikal dilaksanakan pada tanggal 25-
30 Juli 2019, sebanyak 3 kali pertemuan. Berikut disajikan materi dan 




No.  Hari/Tanggal Uraian dan Materi Waktu 
1.  Kamis,  
25 Juli 2019 
Pengarahan dan pemberian skala penelitian 
cinta passionate yang bersifat dating 
violence (pre-test) 
1 x 40 
menit 
2.  Jum’at,  
26 Juli 2019 
Pemberian layanan dasar bimbingan 
klasikal:  
-   Mengetahui pengertian pacaran remaja 
-   Mengetahui faktor-faktor dari pacaran 
-   Dampak pacaran positif dan negatif cinta 
passionate 
1 x 40 
menit 
3.  Sabtu, 
27 Juli 2019 
Pemberian layanan dasar bimbingan 
klasikal  
-   Mengetahui pengertian dating violence 
remaja  
-   Mengetahui faktor-faktor terjadinya 
dating violence remaja  
-   Dampak korban dating violence remaja  
1 x 40 
menit 
4.  Senin,  
29 Juli 2019 
 
Pemberian layanan dasar bimbingan 
klasikal  
-   Tidak memiliki rasa kasian terhadap 
pasangan 
-   Melakukan sikap yang dapat 
menimbulkan pasangan kesakitan  
-   Memiliki sifat agresif 
1 x 40 
menit 
5. Selasa, 
30 Juli 2019 
 
Pemberian skala instrumen penelitian (post-
test) 
1 x 40 
menit 
  
Dalam hal ini peneliti menggunakan layanan dasar bimbingan klasikal. 
Layanan ini digunakan dalam upaya untuk mengurangi cinta passionate yang 
bersifat dating violence. Sebelum pelaksanaan layanan dilakukan penyebaran 
skala pre-test tentang cinta passionate yang bersifat dating violence untuk 
mengetahui kondisi awal cinta passionate yang bersifat dating violence pada 
peserta didik.  Seperti yang didefinisikan oleh layanan POP Program 
Bimbingan dan Konseling Buku Paramitra (2017) mengungkapkan bahwa 
“Layanan dasar adalah proses pemberian bantuan kepada semua peserta 
didik/konseli yang berkaitan dengan pengembangan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir sebagai 
pengejawantahan tugas-tugas perkembangan mereka”. Jadi Layanan Dasar 
Bimbingan Klasikal merupakan salah satu pelayanan utama yang dirancang 
menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung dengan para peserta 
didik dikelas secara terjadwal, konselor memberikan pelayanan bimbingan ini 
kepada peserta didik.  
Identitas kelas penelitian 
Kelas  :  IX SMP N 2 Lebaksiu 
Kategori : Cinta passionate yang bersifat dating violence yang tinggi.  
a. Pertemuan Pertama 
Pertemuan Pertama pada hari Jum’at, 26 Juli 2019, tahap awal 
bimbingan klasikal ini peneliti memberikan pemahaman dan pengentasan 
cinta passionate pada kelas A-G berjumlah 30 peserta didik, karena 
memiliki cinta passionate yang tinggi. Hal ini dilakukan agar peneliti 
  
mampu membina peserta didik yang memiliki cinta passionate untuk 
mengurangi hal tersebut. Peneliti membuat suasana yang aktif dalam 
bimbingan klasikal dengan cara berdiskusi di dalam kelas, dan muncul 
beberapa masalah dari hasil berdiskusi itu.  
Bertujuan untuk membuat peserta didik lebih terbuka dalam 
menceritakan apa yang sebenarnya dirasakan sehingga muncul rasa 
nyaman antara peneliti dan peserta didik. Setelah cukup lama peneliti 
memberikan layanan dasar bimbingan klasikal dengan materi cinta 
passionate, dan disaat pemberian materi peserta didik di dalam kelas 
banyak yang sudah paham. Sehingga peneliti memutuskan untuk pulang 
dan memutuskan pemberian materi layanan di lain hari.  
 
Gambar 4.1 
Membuat Hubungan Baik dengan Peserta Didik dan Memberikan Materi 
Cinta Passionate (Pertemuan Pertama) 
b. Pertemuan Kedua 
Setelah pertemuan pertama yang dilakukan peneliti yang bertujuan 
untuk membuat hubungan baik dengan peserta didik, di hari Sabtu, 27 Juli 
2019. Peneliti kembali memberikan materi dating violence guna 
  
pemahaman dan pengentasan peserta didik. Peneliti hanya berbincang-
bincang dan mengarahkan ke topik yang dapat melatar belakangi peserta 
didik melakukan dating violence.  
Pada pertemuan kedua ini peneliti menanyakan “menurutmu 
teman-temanmu dalam berpacaran di sekolah dan diluar sekolah itu seperti 
apa?” lalu peserta didik menjawab “teman-teman saya ketika berpacaran 
di sekolah dan diluar sekolah seperti biasa, mereka akan berpacaran pada 
umum nya orang pacaran biasa” dari jawaban yang diberikan peserta didik 
terlihat cinta passionate yang bersifat dating violence seperti umumnya 
orang berpacaran, dalam berpacaran sehingga melukai pasangannya 
dikarenakan pengaruh dalam lingkungan pergaulannya yang didapat dari 
teman-teman di sekolah dan diluar sekolah.  
 
Gambar 4.2 
Pemberian Layanan Dasar Bimbingan Klasikal  dengan Materi Dating 
Violence  (Pertemuan Kedua) 
c. Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ketiga pada hari Senin, 29 Juli 2019. Peneliti 
memberikan salah satu uraian materi yang muncul dari peserta didik dalam 
  
kekerasan yang ada pada sifat agresif pasangan yang selalu mengatur 
dalam kemanapun dia pergi, dan melukai pasangan dengan ucapan verbal 
maupun psikis (contohnya dengan berbicara saya mencintai kamu hanya 
kasian dan mencubit sampai memar). Bertujuan untuk membuat peserta 
didik lebih terbuka dalam menceritakan apa yang sebenarnya dirasakan 
sehingga muncul rasa nyaman antara peneliti dan peserta didik.  
       
 
Gambar 4.3 
Salah Satu Uraian Masalah peserta didik  (Pertemuan Ketiga) 
d. Hasil yang dicapai setelah melakukan layanan dasar bimbingan klasikal 
Setelah melakukan layanan dasar bimbingan klasikal pada 30 
peserta didik yang dilakukan dalam tiga kali pertemuan, dapat peneliti 
simpulkan bahwa perkembangan peserta didik yang diteliti pada saat itu 
sudah memiliki perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya. Kondisi 
peserta didik juga sudah cukup baik.  
1) Sudut pandang peneliti, dalam hal ini menyikapi cinta passionate yang 
bersifat dating violence yang dimiliki oleh peserta didik tergolong 
  
tinggi. Untuk itu perlu adanya upaya untuk mengurangi cinta 
passionate yang bersifat dating violence dan akan membutuhkan 
proses yang lama karena hal tersebut tumbuh dalam pribadi peserta 
didik masing-masing. Seperti halnya jika kita mengubah sesuatu yang 
sudah fase nya remaja yang pubertas juga memerlukan proses, namun 
setiap orang harus mampu untuk berintropeksi diri, sehingga dapat 
merubah kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik menjadi lebih baik 
lagi.  
2) Perbandingan teori, Berdasarkan dari teori tentang cinta passionate 
yang bersifat dating violence dijelaskan bahwa cinta passionate adalah 
berawal dari pandangan pertama sehingga lawan jenis tersebut 
menimbulkan rasa cinta yang selalu datang pada dirinya dan dilanjut 
ke jenjang yang mendalam yaitu berpacaran. Kedua lawan jenis 
tersebut selalu bersama sehingga muncul cinta passionate (cinta 
bergairah). Elaine Hatfield (1988:158) mendefinisikannya sebagai 
“suatu kondisi pengguatan yang lama dalam penyatuan seseorang 
dengan orang lain”.  
Pelaksanaan layanan dasar bimbingan klasikal sudah baik tetapi 
belum maksimal karena keterbatasan waktu, terlihat dari perserta didik 
dapat memahami informasi yang diberikan terkait dengan cinta passionate 
yang bersifat dating violence walaupun masih ada peserta didik yang 
belum mampu mengurangi tingkat cinta passionate yang bersifat dating 
violence. Namun sebagian besar peserta didik mampu memahami dan 
  
menyadari kelemahan dan kekurangan serta dampak negatif dari cinta 
passionate yang bersifat dating violence. Peserta didik sudah mampu 
memantapkan sikap dan kebiasaan melakukan dan bagaimana mereka 
tidak melakukannya. Setelah pemberian layanan dasar bimbingan klasikal 
selesai, akhir dari penelitian ini yaitu dengan penyebaran skala cinta 
passionate yang bersifat dating violence (post-test). Data yang diperoleh 
berupa skor skala pre-test dan skor skala post-test, sebagai berikut:  
Tabel 4.7 
Data Hasil Skala Instrumen Penelitian Pre-test dan Post-test 
 
No. Kode Sampel  Kode Peserta Didik 
Skor 
Pre-test Post-test 
1 S-01 AXL6 133 138 
2 S-02 AXL7 130 127 
3 S-03 AXL8 132 134 
4 S-04 BTX15 130 140 
5 S-05 BTX16 122 125 
6 S-06 BTX17 128 140 
7 S-07 BTX18 130 137 
8 S-08 BTX19 135 139 
9 S-09 CTO1 134 135 
10 S-10 CTO2 115 144 
11 S-11 CTO3 129 136 
12 S-12 CTO4 130 139 
13 S-13 DQU3 134 139 
14 S-14 DQU4 142 144 
15 S-15 EJP7 127 135 
16 S-17 EJP8 150 161 
17 S-18 EJP9 160 160 
18 S-19 EJP10 117 146 
19 S-19 EJP11 135 145 
20 S-20 EJP12 128 148 
21 S-21 FSW1 140 148 
22 S-22 FSW2 137 140 
23 S-23 FSW3 146 148 
24 S-24 GBM1 144 147 
25 S-25 GBM2 128 139 
26 S-26 GBM3 128 146 
  
27 S-27 GBM4 124 115 
28 S-28 GBM5 146 148 
29 S-29 GBM6 142 151 
30 S-30 GBM7 131 141 
 Sumber:  Data Out Put Skor Total Skala Pre-test dan Post-test. 
B. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis kuantitatif dan 
analisis kualitatif. Analisis kuantitatif terdiri dari statistik deskriptif dan 
statistik Uji-t (pre-test and post-test one group). Analisis deskriptif untuk 
menganalisis jawaban responden yang berupa data kuantitatif untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan layanan dasar bimbingan klasikal dan cinta 
passionate yang bersifat dating violence baik sebelum dan sesudah layanan 
dasar bimbingan klasikal, dan analisis Uji-t dilakukan untuk mengetahui 
efektif tidak layanan dasar bimbingan klasikal untuk mengurangi cinta 
passionate yang bersifat dating violence. Sedangkan analisis kualitatif 
menggunakan triangulasi sumber. Berikut analisis data terkait dengan 
penggunaan layanan dasar bimbingan klasikal dalam upaya mengurangi cinta 
passionate yang bersifat dating violence pada remaja.  
1. Analisis Kuantitatif  
a. Analisis Deskriptif  
1) Tingkat Cinta Passionate yang Bersifat Dating Violence Sebelum 
Diberikan Layanan Dasar Bimbingan Klasikal 
Untuk mengetahui tingkat cinta passionate yang bersifat dating 
violence kondisi awal pada peserta didik kelas IX SMP N 2 Lebaksiu 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 digunakan analisis deskriptif 
Lanjutan tabel 4.7 
 
  
pre-test. Dari data skala pre-test yang pada tabel 4.6, dapat diperoleh data-
data sebagai berikut: 
Data terendah  = 115  
Data tertinggi  = 160 
N    = 30 
Kemudian dicari: 
a)  Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n =   1 + (3,3) log 30    =    1 + (3,3) 1,477 
 = 1 + 4,875  =   5,875 (dibulatkan 6) 
b)  Mencari Range (Ra) 
Ra   =   dtt - dtr = 160 - 115   =  45 




   = 
6
45
  =  7,50 (dibulatkan 8)  
d)  Analisis deskripsi distribusi frekuensi skala pre-test 
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e)  Menyusun tabel distribusi frekuensi skor skala pre-test 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Skor Skala Pre-test 
(Tingkat Cinta Passionate yang Bersifat Dating Violence Sebelum) 
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
115-122 3 10,00% Sangat Tinggi 
123-130 11 36,67% Tinggi 
131-138 8 26,67% Sedang 
139-146 6 20,00% Cukup 
147-154 1 3,33% Rendah  
155-162 1 3,33% Sangat Rendah 
Jumlah 30 100%  
 
Cinta passionate yang bersifat dating violence merupakan 
perilaku negatif, maka kriteria yang digunakan yaitu semakin tinggi 
skor yang diperoleh, maka semakin rendah tingkat cinta passionate 
yang bersifat dating violence. Berdasarkan data tersebut di atas, dapat 
diketahui bahwa tingkat cinta passionate yang bersifat dating violence 
pada 30 responden yang menjadi subyek penelitian sebelum diberikan 
layanan dasar bimbingan klasikal dapat diketahui: kategori sangat 
rendah sebanyak 1 responden (3,33%), rendah sebanyak 1 responden 
(3,33%), cukup sebanyak 6 responden (20,00%), sedang sebanyak 8 
responden (26,67%), tinggi sebanyak 11 responden (36,67%), dan 
sangat tinggi sebanyak 3 responden (10,10%).  
Jadi tingkat cinta passionate yang bersifat dating violence pada 
peserta didik kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020 mayoritas dalam kategori tinggi (36,67%), 
  
terlihat dari frekuensi tertinggi pada interval 123-130 sebanyak 11 
peserta didik. Selanjutnya dapat digambarkan dalam bentuk diagram 





















Gambar 4.4   
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Gambar 4.5   
Diagram Lingkaran Persentase Kriteria Cinta Passionate Yang 
Bersifat Dating Violence Sebelum Diberikan Layanan Dasar 
Bimbingan Klasikal 
  
2) Tingkat Cinta Passionate yang Bersifat Dating Violence Sesudah 
Diberikan Layanan Dasar Bimbingan Klasikal 
Untuk mengetahui tingkat cinta passionate yang bersifat dating 
violence sesudah diberikan layanan dasar bimbingan klasikal pada peserta 
didik kelas IX SMP Negeri 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 digunakan analisis deskriptif post-test. Dari data skala post-test 
yang pada tabel 4.6, dapat diperoleh data-data sebagai berikut: 
Data terendah  = 115  
Data tertinggi  = 161 
N    = 30 
Kemudian dicari: 
a)  Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n =   1 + (3,3) log 30    =    1 + (3,3) 1,477 
 = 1 + 4,875  =   5,875 (dibulatkan 6) 
b)  Mencari Range (Ra) 
Ra   =   dtt - dtr = 161 - 115   =  46 




   = 
6
46
  =  7,67 (dibulatkan 8)  
d)  Analisis deskripsi distribusi frekuensi skala post-test 
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e)  Menyusun tabel distribusi frekuensi skor skala post-test 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi Skor Skala Post-test 
(Tingkat Cinta Passionate yang Bersifat Dating Violence Sesudah 
Diberi Layanan Dasar Bimbingan Klasikal) 
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
115-122 1 3,33% Sangat Tinggi 
123-130 2 6,67% Tinggi 
131-138 6 20,00% Sedang 
139-146 13 43,33% Cukup 
147-154 6 20,00% Rendah  
155-162 2 6,67% Sangat Rendah 
Jumlah 30 100%  
Cinta passionate yang bersifat dating violence merupakan 
perilaku negatif, maka kriteria yang digunakan yaitu semakin tinggi 
skor yang diperoleh, maka semakin rendah tingkat cinta passionate 
yang bersifat dating violence. Berdasarkan data tersebut di atas, dapat 
diketahui bahwa tingkat cinta passionate yang bersifat dating violence 
pada 30 responden yang menjadi subyek penelitian sesudah diberikan 
layanan dasar bimbingan klasikal dapat diketahui: kategori sangat 
rendah sebanyak 2 responden (6,67%), rendah sebanyak 6 responden 
(20,00%), cukup sebanyak 13 responden (43,33%), sedang sebanyak 6 
  
responden (20,00%), tinggi sebanyak 2 responden (6,67%), dan sangat 
tinggi sebanyak 1 responden (3,33%).  
Jadi tingkat cinta passionate yang bersifat dating violence pada 
peserta didik kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020 mayoritas dalam kategori cukup (43,33%), 
terlihat dari frekuensi tertinggi pada interval 139-146 sebanyak 13 
peserta didik. Selanjutnya dapat digambarkan dalam bentuk diagram 























Gambar 4.6   
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Gambar 4.7   
Diagram Lingkaran Persentase Kriteria Cinta Passionate yang Bersifat 
Dating Violence sesudah diberikan Layanan Dasar Bimbingan Klasikal 
  
b. Analisis Statistik Uji-t (Pre-Test and Post-Test One Group) 
Untuk mengetahui apakah penggunaan layanan dasar bimbingan 
klasikal efektif dalam upaya mengurangi cinta passionate yang bersifat 
dating violence (kekerasan dalam pacaran) pada remaja kelas IX SMP N 2 
Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 digunakan analisis 
statistik Uji-t. Kemudian dalam menganalisis efektif tidak layanan dasar 
bimbingan klasikal tersebut digunakan desain pre-test and post-test one 
group, sebagai berikut:  
Tabel 4.10 





Pre-test Post-test d Xd Xd² 
1 S-01 133 138 5 -2.600 6.760 
2 S-02 130 127 -3 -10.600 112.360 
3 S-03 132 134 2 -5.600 31.360 
4 S-04 130 140 10 2.400 5.760 
5 S-05 122 125 3 -4.600 21.160 
6 S-06 128 140 12 4.400 19.360 
7 S-07 130 137 7 -0.600 0.360 
8 S-08 135 139 4 -3.600 12.960 
9 S-09 134 135 1 -6.600 43.560 
10 S-10 115 144 29 21.400 457.960 
11 S-11 129 136 7 -0.600 0.360 
12 S-12 130 139 9 1.400 1.960 
13 S-13 134 139 5 -2.600 6.760 
14 S-14 142 144 2 -5.600 31.360 
15 S-15 127 135 8 0.400 0.160 
16 S-16 150 161 11 3.400 11.560 
17 S-17 160 160 0 -7.600 57.760 
18 S-18 117 146 29 21.400 457.960 
19 S-19 135 145 10 2.400 5.760 
20 S-20 128 148 20 12.400 153.760 
21 S-21 140 148 8 0.400 0.160 
22 S-22 137 140 3 -4.600 21.160 
23 S-23 146 148 2 -5.600 31.360 
X X X
  
24 S-24 144 147 3 -4.600 21.160 
25 S-25 128 139 11 3.400 11.560 
26 S-26 128 146 18 10.400 108.160 
27 S-27 124 115 -9 -16.600 275.560 
28 S-28 146 148 2 -5.600 31.360 
29 S-29 142 151 9 1.400 1.960 
30 S-30 131 141 10 2.400 5.760 
Jumlah 4007 4235 228  1947,200 
 
Dari data di atas diperoleh 
d  = 228  
X²d = 1947,200  







    =  
03
228
   =    7,6 




















    =   
238,2
7,6
   =   
4960,1
7,6
    =   5,080 
 
Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,080 dan 
ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 30-1 = 29, dan pada taraf signifikansi 
5% didapat ttabel = 2,042. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel  
(5,080 > 2,042). Maka hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa “Penggunaan layanan dasar bimbingan 
klasikal efektif dalam upaya mengurangi cinta passionate yang bersifat 
Lanjutan tabel 4.10 
 
  
dating violence pada remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020.” 
2. Analisis Kualitatif 
Analisis kualitatif dalam penelitian ini menggunakan tiangulasi 
sumber. Berikut ini dapat peneliti sajikan mengenai hasil wawancara 
dengan beberapa narasumber yang telah peneliti tunjuk seperti wali kelas, 
guru mata pelajaran dan peserta didik, untuk mendapatkan informasi yang 
sesuai dengan kondisi dilapangan. Di bawah ini terdapat triangulasi 
sumber yang telah peneliti dapatkan dari wawancara, dan peneliti sajikan 
sesuai hasil yang didapatkan: 
a. Wali Kelas 
Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas dilingkungan 
sekolah. Pertanyaan yang diajukan peneliti seperti pembicaraan curhat 
biasa, hal ini bertujuan agar wali kelas mampu memberi informasi 
kondisinya secara nyata apa yang di ketahui tentang peserta didiknya. 
Awalnya peneliti bertanya bagaimana hubungan responden dengan 
lawan jenis di sekolah. Wali kelas menjawab bahwa hubungannya 
dengan lawan jenis disekitarnya baik-baik saja. Selanjutnya peneliti 
menanyakan tentang pendapat wali kelas mengenai peserta didik yang 
memiliki pacar apakah terkesan biasa saja disekolah atau perilakunya 
dewasa.  
Wali kelas menjawab “lingkungan disekolah ada beberapa 
masih biasa saja karena peserta didik yang memiliki pacar ada 
beberapa pacarnya diluar sekolah / yang satu sekolahan hanya 
ada beberapa saja”.  
  
 
Peserta didik yang sekarang masih duduk dibangku sekolah 
menengah pertama ini berpendapat bahwa yang memiliki pacar 
perilakunya biasa saja.  
b. Guru Mata Pelajaran 
Selain mewawancarai wali kelas, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan terhadap guru 
mata pelajaran sebagai orang yang mengetahui peserta didik saat KBM 
di dalam kelas perilakunya fokus ke pelajaran atau pada pacaran.  
Guru mata pelajaran mengatakan bahwa,“responden adalah 
orang yang selalu fokus ke pelajaran namun ada berapa yang 
melamun sedang memikirkan sesuatu mungkin ada 
hubungannya dengan pacarnya”.  
 
c. Peserta Didik 
Seperti yang dilakukan dari wawancara sebelumnya pada wali 
kelas dan guru mata pelajaran, peneliti juga mewawancarai peserta 
didik, wawancara berlangsung dengan santai dan curhat. Peneliti 
menanyakan pertanyaan yang sama seperti halnya yang telah diajukan 
pada wali kelas mengenai perilaku peserta didik yang memiliki pacar 
bagaimana di dalam kelasnya.  
Peserta didik menyampaikan pendapatnya mengenai perilaku 
peserta didik di lingkungan sekolah “ada yang masih sebagian 
fokus kedalam pacaran. Sehingga tidak dapat mengatur posisi 
peserta didik sedang disekolah harus diposisikan dirinya 
sebagai peserta didik yang baik”.  
 
Berdasarkan triangulasi sumber yang telah peneliti paparkan 
diatas, dan peneliti juga telah mendapatkan hasil dari triangulasi 
  
sumber. Berikut merupakan hasil observasi yang telah dilaksanakan 
oleh peneliti pada responden dan orang sekitarnya.  Peneliti melakukan 
observasi awal guna menyebar skala untuk mengetahui tingkat cinta 
passionate yang bersifat dating violence yang kelas tertinggi pada 
remaja di SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal sehingga nantinya akan 
diberikan layanan dasar bimbingan klasikal.  
Setelah pengisian skala kemudian peneliti mengumpulkan hasil 
data yang berkaitan dengan cinta passionate yang bersifat dating 
violence dengan skala yang di print out. Kemudian dari perhitungan 
skala diambil dari kelas A-G dengan skor tertinggi untuk selanjutnya 
diberikan layanan dasar bimbingan klasikal.  
C. Pembahasan 
Dalam pembahasan ini membahas beberapa point yang terdapat pada 
rumusan masalah. Berikut disajikan pembahasan yang didasarkan dari hasil 
penelitian dan analisis data. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh 
dan dianalisis, berikut pembahasan hasil penelitian berdasarkan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Tingkat cinta passionate yang bersifat dating violence sebelum layanan 
dasar bimbingan klasikal pada remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 
Untuk mengetahui tingkat cinta passionate yang bersifat dating 
violence sebelum layanan dasar bimbingan klasikal pada remaja kelas IX 
SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 
  
digunakan analisis deskriptif pre-test. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
pre-test, dapat diketahui bahwa skor skala cinta passionate yang bersifat 
dating violence pada peserta didik sebelum diberikan layanan dasar 
bimbingan klasikal pada 30 responden yang menjadi sampel penelitian 
dapat diketahui: kategori sangat rendah sebanyak 1 responden (3,33%), 
rendah sebanyak 1 responden (3,33%), cukup sebanyak 6 responden 
(20,00%), sedang sebanyak 8 responden (26,67%), tinggi sebanyak 11 
responden (36,67%), dan sangat tinggi sebanyak 3 responden (10,10%). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat cinta passionate yang 
bersifat dating violence sebelum layanan dasar bimbingan klasikal pada 
remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 mayoritas dalam kategori tinggi (36,67%), terlihat dari 
frekuensi tertinggi pada interval 123-130 sebanyak 11 responden. Hasil 
tersebut di atas didukung dari hasil wawancara dengan beberapa peserta 
didik yang menyatakan bahwa mereka dalam cinta passionate sering 
merasa dimanfaatkan oleh pasangannya seperti di suruh mengerjakan 
tugas, meminta dibelikan barang berharga kesukaannya dan ada juga 
peserta didik yang mengatakan sering di paksa untuk tidak memberitahu 
perbuatan negatif sudah di lakukan pasangannya. 
2. Tingkat cinta passionate yang bersifat dating violence sesudah layanan 
dasar bimbingan klasikal pada remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 
  
Untuk mengetahui tingkat cinta passionate yang bersifat dating 
violence sesudah layanan dasar bimbingan klasikal pada remaja kelas IX 
SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 
digunakan analisis deskriptif post-test. Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif post-test, dapat diketahui bahwa skor skala cinta passionate 
yang bersifat dating violence sesudah layanan dasar bimbingan klasikal 
pada remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020 pada peserta didik sesudah diberi layanan dasar 
bimbingan klasikal pada 30 responden yang menjadi sampel penelitian 
dapat diketahui: kategori sangat rendah sebanyak 2 responden (6,67%), 
rendah sebanyak 6 responden (20,00%), cukup sebanyak 13 responden 
(43,33%), sedang sebanyak 6 responden (20,00%), tinggi sebanyak 2 
responden (6,67%), dan sangat tinggi sebanyak 1 responden (3,33%). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat cinta passionate yang 
bersifat dating violence sesudah layanan dasar bimbingan klasikal pada 
remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 mayoritas dalam kategori cukup (43,33%), terlihat dari 
frekuensi tertinggi pada interval 139-146 sebanyak 13 responden. Hasil 
tersebut di atas didukung dari hasil wawancara dengan guru BK dan 
beberapa peserta didik bahwa setelah mengikuti layanan bimbingan 
klasikal peserta didik merasa malu dengan cinta passionate yang bersifat 
dating violence yang pernah dilakukan. Mereka menyadari bahwa 
  
kepuasan sesaat pada pasangan justru memalukan orang-orang sekitar atau 
bahkan dipandang sebelah mata oleh lingkungan.  
3. Penggunaan layanan dasar bimbingan klasikal efektif dalam upaya 
mengurangi cinta passionate yang bersifat dating violence pada remaja 
kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 
Untuk mengetahui upaya penggunaan layanan dasar bimbingan 
klasikal dalam mengurangi cinta passionate yang bersifat dating violence 
pada remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020 digunakan analisis uji-t (pre-test and post-test one 
group). Hasil penelitian diperoleh thitung = 5,080 dan ttabel dengan derajat 
kebebasan (dk) 18-1 = 15, dan pada taraf signifikansi 5% didapat ttabel = 
2,042. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel  (5,080 > 2,042). Maka 
hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa “Penggunaan layanan dasar bimbingan klasikal efektif dalam upaya 
mengurangi cinta passionate yang bersifat dating violence pada remaja 
kelas IX SMP N 2 Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020” 
Hal ini dipertegas dengan simpulan hasil wawancara bahwa 
layanan dasar bimbingan klasikal mampu membuat peserta didik dapat 
mengatasi terjadinya kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik atas apa yang 
dilakukan. Peserta didik setelah mengikuti layanan dasar bimbingan 
klasikal mampu menjaga kontak mata atau tersenyum dengan lawan jenis 
yang tidak berlebihan dan menghindari kekerasan pada pasangan. 
  
Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 
Downing (Soetjipto, Kosasai 200:50) yang menyatakan bahwa tujuan 
bimbingan klasikal di sekolah sangat membantu peserta didik:  
a. mengatasi kesulitan dalam belajarnya, sehingga memperoleh 
prestasi belajar yang tinggi.  
b. mengatasi terjadinya kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik yang 
dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung dan 
dalam hubungan sosial.  
c. mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan 
kesehatan jasmani.  
d. mengatasi kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan kelanjutan 
studi.  
e. mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan 
perancanaan dan pemilihan jenis pekerjaan setelah mereka 
lulus. 
Hasil penelitian ini relevan dengan pendapat Downing (Soetjipto, 
Kosasai 200:50), bahwa layanan dasar bimbingan klasikal dapat 
membantu peserta didik untuk mengatasi perubahan perilaku yang baik 
dari sebelumnya. Pada dasarnya peserta didik yang memiliki masalah pada 
perilaku yang menyimpang dapat dibantu dengan cara layanan bimbingan 
klasikal di kelas sehingga mereka dapat belajar dan berusaha mengurangi 
cinta passionate yang bersifat dating violence yang sebelumnya tinggi dan 
setelah layanan bimbingan klasikal dapat mengurangi dalam kategori 
cukup. 
 






Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, maka dalam penelitian 
ini dapat penulis simpulkan: 
1. Tingkat cinta passionate yang bersifat dating violence sebelum layanan 
dasar bimbingan klasikal pada remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 mayoritas dalam kategori 
tinggi (36,67%), terlihat dari frekuensi tertinggi pada interval 123-130 
sebanyak 11 responden. Hasil tersebut di atas didukung dari hasil 
wawancara dengan beberapa peserta didik yang menyatakan bahwa mereka 
dalam cinta passionate sering merasa dimanfaatkan oleh pasangannya 
seperti di suruh mengerjakan tugas, meminta dibelikan barang berharga 
kesukaannya dan ada juga peserta didik yang mengatakan sering di paksa 
untuk tidak memberitahu perbuatan negatif sudah di lakukan pasangannya. 
2. Tingkat cinta passionate yang bersifat dating violence sesudah layanan 
dasar bimbingan klasikal pada remaja kelas IX SMP N 2 Lebaksiu 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 mayoritas dalam kategori 
cukup (43,33%), terlihat dari frekuensi tertinggi pada interval 139-146 
sebanyak 13 responden. Hasil tersebut di atas didukung dari hasil 
wawancara dengan guru BK dan beberapa peserta didik bahwa setelah 
mengikuti layanan bimbingan klasikal peserta didik merasa malu dengan 
cinta passionate yang bersifat dating violence yang pernah dilakukan. 
  
Mereka menyadari bahwa kepuasan sesaat pada pasangan justru memalukan 
orang-orang sekitar atau bahkan dipandang sebelah mata oleh lingkungan.  
3. Layanan dasar bimbingan klasikal efektif dalam mengurangi cinta 
passionate yang bersifat dating violence pada remaja kelas IX SMP N 2 
Lebaksiu Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal ini terbukti dari 
hasil analisis uji-t (pre-test and post-test one group) diperoleh thitung = 5,080 
lebih besar dari ttabel  = 2,042, artinya Ha diterima. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah dilaksanakan, maka 
penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah, cinta passionate yang bersifat dating violence pada peserta 
didik setelah diberi layanan dasar bimbingan klasikal dapat dikurangi. 
Oleh karena itu, diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan pedoman 
dalam pelaksanaan layanan dasar bimbingan klasikal, khususnya dalam 
menurunkan cinta passionate yang bersifat dating violence. 
2. Bagi Guru Pembimbing, hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan 
layanan dasar bimbingan klasikal dalam kategori cukup. Oleh karena itu, 
diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan kajian bagi guru 
pembimbing dalam menyelesaikan masalah-masalah peserta didik 
khususnya dalam hal ini cinta passionate yang bersifat dating violence 
pada peserta didik, penelitian ini juga dapat dijadikan bahan evaluasi 
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maksimal.  
  
3. Bagi Peserta Didik, cinta passionate yang bersifat dating violence dapat 
mengurangi dengan layanan dasar bimbingan klasikal. Oleh karena itu, 
diharapkan supaya tidak melakukan hal-hal yang dapat menyakitkan 
pasangan, mampu mengendalikan hasratnya, dan mengubah kebiasaan-
kebiasaan yang negatif menjadi positif sehingga cinta passionate yang 
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   DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK Try Out 
 
 
No.  Kode Resp.  
Nama Inisial  
Peserta Didik 
L/P 
1 R-01 FS L 
2 R-02 QAE P 
3 R-03 XT P 
4 R-04 CAW L 
5 R-05 BU L 
6 R-06 DD P 
7 R-07 TPM L 
8 R-08 VR P 
9 R-09 HD P 
10 R-10 KJU L 
11 R-11 QQ P 
12 R-12 EY L 
13 R-13 SS P 
14 R-14 MMU L 
15 R-15 VEU L 
16.  R-16 RE P 
17.  R-17 BD P 
18.  R-18 ATN P 
19.  R-19 JG L 
20.  R-20 FCL P 


















Jumlah peserta didik cinta passionate 
yang bersifat dating violence yang tinggi 
L P 
AXL6-AXL8 3 2 1 
BTX15-BTX19 5 3 2 
CTO1-CTO4 4 1 3 
DQU3-DQU4 2 1 1 
EJP7-EJP12 6 4 2 
FSW1-FSW3 3 1 2 
GBM1-GBM7 7 3 4 
Total 30 15 15 




























 Bahwa nama yang dibawah ini adalah peneliti yang mengambil judul skripsi 
tentang : 
“PENGGUNAAN LAYANAN DASAR BIMBINGAN KLASIKAL DALAM 
UPAYA MENGURANGI CINTA PASSIONATE YANG BERSIFAT DATING 
VIOLENCE PADA REMAJA KELAS IX DI SMP N 2 LEBAKSIU 
KABUPATEN TEGALTAHUN PELAJARAN 2019/2020”. Yang akan melakukan 
penelitian Di SMP N 2 Lebaksiu Sebagai Berikut : 
Nama     : Azmi Fidhayanti 
Sekolah   : Universitas Pancasakti Tegal 
Jurusan    : Bimbingan dan Konseling 
 Dengan adanya persetujuan responden ini untuk menyatakan bahwa peserta 
didik SETUJU / TIDAK SETUJU untuk mengisi skala yang ada dibawah ini sesuai 
dengan situasi yang sebenarnya tanpa ada kesamaan dengan teman.  
NAMA          : 
KELAS           : 
TANGGAL PENGISIAN   : 
KATEGORI : PDKT, PACARAN, PERNAH PACARAN, PUTUS / 
TIDAK PACARAN.  
 
PETUNJUK PENGISIAN.  
1. Di bawah ini ada bermacam-macam pernyataan, mohon diisi dan jangan 
sampai ada nomor yang terlewatkan. Bila pernyataan tersebut sesuai dengan 
diri Anda, maka berilah tanda ya (√) pada kolom jawaban.  
2. Keterangan : 
SS = Sangat Setuju 
S   = Setuju 
  
TS   = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
3. Dalam pernyataan anda tidak perlu khawatir atau ragu-ragu karena tidak ada 
jawaban yang salah, tetapi jawaban yang paling benar adalah jawaban yang 
sesuai dengan pikiran serta perasaan anda tanpa dipengaruhi oleh siapapun.  
 




SS S TS STS 
1.  
Layanan bimbingan klasikal dikelas 
dengan metode ceramah dengan 
bantuan power point dapat menarik 
pandangan mata untuk fokus dalam 
materi. 
    
2.  
Saya memperoleh banyak pengetahuan 
dan informasi cinta passionate yang 
bersifat dating violence setelah layanan 
bimbingan klasikal 
    
3.  
Saya menyadari pentingnyafokus dalam 
materi yang disampaikan di depan kelas  
    
4.  
Bertatapan mata dengan pacar dapat 
memberikan cinta passionate yang 
bersifat dating violence akan lebih kuat 
cintanya dan langgeng. 
    
5.  
Saya dapat mengubah kebiasaan-
kebiasaan yang negatif sehingga 
kehidupan saya kembali menjadi baik. 
    
6.  
Malas kalau bimbingan klasikal 
kebanyakan teori tidak ada waktu sdikit 
bercandanya dan cinta passionate yang 
bersifat dating violence sudah 
mengetahui dampaknya. 
    
7.  Layanan bimbingan klasikal 
mengajarkan untuk tidak melakukan  
    
  
cinta passionate yang bersifat dating 
violence pada pasangannya yang dapat 
menimbulkan rasa sakit dan memar. 
8.  
Setelah layanan bimbingan klasikal 
saya malu untuk kontak mata dan 
senyum pada lawan jenis 
    
9.  
Dalam layanan bimbingan klasikal akan 
lebih menjaga pasangannya untuk tidak 
melakukan perbuatan yang negatif 
sehingga dapat membuat cinta yang 
baik. 
    
10. 
Semua orang yang melukan pacaran 
pasti melakukan cinta passionate yang 
bersifat dating violence 
    
11.  
Saya bahagia ketika ada lawan jenis 
memandang saya dengan penuh cinta. 
    
12.  
Awal PDKT (jatuh cinta) dari melihat 
penampilannya. 
    
13.  
Saya merasa senang bertatapan mata 
setiap bertemu. 
    
14.  
Saya mengetahui ketika pasangan saya 
berbohong ketika tidak mau bertatapan 
mata. 
    
15.  
Membantu pasangan saya di saat 
kesulitan.  
    
16.  
Saya kemana-kemana selalu bersama 
pasangan. 
    
17.  
Sangat menghargai kemampuan yang di 
lakukan pasangan saya. 
    
18.  
Saya menghargai pasangan saya yang 
nanti akan menjadi teman hidupku 
dimasa depan. 
    
  
19.  
Pacar saya selalu merayu bahwa 
senyumanku manis. 
    
20.  
Saya tersenyum saat mendengarkan 
pembicaraan dari lawan jenis. 
    
21.  
Tersenyum saat pasangan saya romantis 
denganku. 
    
22.  
Saya tersenyum saat pasangan saya 
memberikan kado spesial. 
    
23.  
Senang apabila pasangan saya 
tersenyum bahagia bisa bersamanya. 
    
24.  
Jika saya ada konflik dengan pasangan 
saya, saat bertemu cuek dengannya. 
    
25.  
Saya emosi apabila pasangan saya 
godain sahabatku sendiri. 
    
26.  
Saat bertemu, saya merasa penampilan 
pasangan saya mulai membosankan 
dimata.  
    
27.  
Saya lebih mengutamakan pasangan 
saya dari kepentingan yang lain. 
    
28.  
Saat ada konflik dengan pasangan saya 
dan ingin menyelesaikan masalah, saya 
hanya menganggukan kepala apabila di 
ajak berbicara.  
    
29.  
Hanya bisa diam saat saya melakukan 
kesalahan. 
    
30.  
Tapi saya hanya bisa tersenyum 
walaupun hatiku sakit, melihat 
pasangan saya chatting dengan orang 
lain. 
    
31.  Saya terpaksa tersenyum saat ketemu 
dengan guru mata pelajaran untuk 
    
  
menutupi hati yang sedang terluka. 
32.  
Saya sangat sedih, kecewa, sakit hati 
yang membuat saya galau saat 
pasangan saya memutuskan cintanya.  
    
33.  
Saya sangat kecewa pada pasangan 
saya yang segala sesuatunya sudah 
diberikan untuk dia (berhubungan 
seksual, fisik, dan psikis) dan pada 
akhirnya saya diputuskan juga. 
    
34.  
Melihat pasangan saya tidak 
menghargai pengorbanan saya hanya 
bisa tersenyum saja. 
    
35.  
Pasangan saya sering mengajak ke arah 
seksual, saya hanya bisa ungkapkan 
senyuman. 
    
36.  
Jika saya menjauh dari perkelahian, 
saya akan dikatakan pengecut 
    
37.  
Cara terbaik untuk menghentikan 
perkelahian sebelum dimulai adalah 
untuk menghentikan penyebabnya.  
    
38.  
Siapa saja yang tidak mau berkelahi 
pasti mau tidak mau akan ikut-ikutan. 
    
39.  
Saya tidak perlu ikut-ikutan berkelahi 
karena ada penyelesaian dengan cara 
lain.  
    
40.  
Tidak masalah bagi saya untuk 
memukul seseorang yang menyakiti 
saya duluan. 
    
41.  
Jika teman-teman saya ingin pergi ke 
tempat mana perkelahian yang mungkin 
terjadi, saya merasa mudah untuk 
mengatakan aku tidak ingin pergi 
bersama mereka.  
    
  
42.  
Ketika tindakan orang lain membuat 
saya marah, saya bisa biasanya 
berurusan dengan orang itu tanpa harus 
berkelahi secara fisik.  
    
43.  
Jika seseorang ada yang menyinggung, 
saya akan menghentikannya dengan 
memukul mereka.  
    
44.  
Jika teman di sekolah memukul saya, 
hal ini sulit untuk melaporkannya 
kepada seorang guru atau orang tua 
dengan niat membalas mereka.  
    
45.  
Jika saya benar-benar niat berkelahi, 
saya akan menantang seseorang. 
    
46.  
Keluargaku akan marah padaku jika 
aku bertengkar dengan pelajar lain, 
tidak peduli apa alasan konfliknya.  
    
47.  
Jika seorang menyakiti saya duluan, 
keluarga saya ingin saya memukul 
mereka kembali.  
    
48.  
Saya memberitahu ketika mendapatkan 
kekerasan. 
    
49.  
Jika ada masalah yang mengganggu 
saya, saya berperilaku biasa saja.  
    
50.  
Laki-laki sebagai pacar yang sedang 
marah akan melukai pacarnya. 
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Jika ada masalah yang mengganggu 
saya, saya berperilaku biasa saja.  
    
46.  
Laki-laki sebagai pacar yang sedang 
marah akan melukai pacarnya. 
    






























DATA HASIL SKALA PENELITIAN (PRE-TEST dan POST-TEST) 
 
 
No. Kode Sampel  Kode Peserta Didik 
Skor 
Pre-test Post-test 
1 S-01 AXL6 133 138 
2 S-02 AXL7 130 127 
3 S-03 AXL8 132 134 
4 S-04 BTX15 130 140 
5 S-05 BTX16 122 125 
6 S-06 BTX17 128 140 
7 S-07 BTX18 130 137 
8 S-08 BTX19 135 139 
9 S-09 CTO1 134 135 
10 S-10 CTO2 115 144 
11 S-11 CTO3 129 136 
12 S-12 CTO4 130 139 
13 S-13 DQU3 134 139 
14 S-14 DQU4 142 144 
15 S-15 EJP7 127 135 
16 S-17 EJP8 150 161 
17 S-18 EJP9 160 160 
18 S-19 EJP10 117 146 
19 S-19 EJP11 135 145 
20 S-20 EJP12 128 148 
21 S-21 FSW1 140 148 
22 S-22 FSW2 137 140 
23 S-23 FSW3 146 148 
24 S-24 GBM1 144 147 
25 S-25 GBM2 128 139 
26 S-26 GBM3 128 146 
27 S-27 GBM4 124 115 
28 S-28 GBM5 146 148 
29 S-29 GBM6 142 151 









RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A Komponen Layanan Dasar 
B Bidang Layanan Bimbingan Klasikal 
C Topik / Tema Layanan Cinta Passionate Remaja 
D Fungsi Layanan Pemahaman 
E Tujuan Umum 
Mengetahui cinta passionate remaja masing-masing peserta 
didik sehingga dapat menggali yang perilaku pacaran. 
F Tujuan Khusus 
1. Peserta didik dapat mengetahui pengertian pacaran dan 
jenis – jenis pacaran yang positif dan negatif. 
2. Peserta didik dapat mengukur perilaku pacaran yang 
dilakukan terhadap pacarnya. 
3. Peserta didik dapat mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi bisa terjadi pacaran. 
G Sasaran Layanan IX 
H Materi Layanan 
1. Pengertian pacaran dan jenis-jenis pacaran yang positif dan 
negatif. 
2. Perilaku pacaran yang dilakukan terhadap pacarnya. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi bisa terjadi pacaran. 
I Waktu 1 X 40 Menit 
J Sumber Materi - 
K Metode / Teknik Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab 
L Media / Alat Materi Print Out 
M Pelaksanaan 
 Tahap Awal / Pendahuluan  
 a. Pernyataan Tujuan 1. Memberi salam dan dilanjutkan dengan berdo’a 
2. Absensi peserta didik dan menyampaikan judul materi 
yang akan dibahas terkait dengan Cinta Passionate 
Remaja.  
3. Memotivasi peserta didik agar mengikuti pelajaran dengan 
  
baik dan kondusif.  
4. Dan tidak lupa menanyakan keadaan peserta didik dan 
memberikan pembahasan tentang apa itu pacaran.  
5. Menyampaikan inti dari tujuan layanan dibidang pribadi.  
 b. Penjelasan tentang langkah-langkah kegiatan i. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan 
tanggung jawab peserta didik 
ii. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini kita 
akan melakukan kegiatan selama 1 jam pelajaran, kita 
sepakat akan melakukan dengan baik.  
 c. Mengarahkan kegiatan (konsolidasi) Guru BK/Konselor memberikan penjelasan tentang topik 
yang akan dibicarakan 
 d. Tahap peralihan (Transisi) Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta didik 
melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap inti.  
 2. Tahap Inti  
 a. Kegiatan peserta didik 1. Mengamati power point yang di print out 
2. Melakukan curah pendapat dan Tanya jawab.  
  b. Kegiatan guru BK / Konselor 1. Dalam keadaan dikelas,  guru BK/konselor menanyakan 
kepada peserta didiknya tentang apa itu pacaran.  
2. Dilanjutkan dengan menanyakan apa saja Cinta 
Passionate.  
3. Selanjutnya guru BK/konselor juga menjelaskan apa saja 
faktor-faktor yang mempengaruhi bisa terjadi pacaran.  
 3. Tahap Penutup 
  
1. Guru BK/Konselor mengevaluasi pembelajaran yang 
sedang berlangsung, menanyakan tentang apa yang 
dimaksud dengan Cinta Passionate Remaja , Jenis-jenis 
Cinta Passionate, serta Faktor-faktor yang bisa 
mempengaruhi pacaran remaja.  
2. Guru BK/Konselor menutup pelajaran yang sedang 
berlangsung dilanjutkan dengan berdoa dan memberi 
salam.  
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses Guru BK/Konselor melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses terjadi : 
1. Memperhatikan Refleksi hasil, setiap peserta didik 
menuliskan di kertas yang sudah disiapkan.  
2. Mengamati sikap peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
3. Mengamati cara peserta didik dalam menyampaikan 
  
pendapat atau bertanya 
4. Mengamati cara peserta didik dalam memberikan 
penjelasan terhadap pertanyaan guru BK 
 2. Evaluasi Hasil Evaluasi dengan instrumen yang sudah disiapkan, antara lain: 
1. Evaluasi tentang suasana pertemuan dengan instrumen 
:Menyenangkan / kurang menyenangkan / tidak 
menyenangkan.  
2. Evaluasi terhadap topik yang dibahas : sangat 
penting/kurang penting/tidak penting.  
3. Evaluasi terhadap cara Guru BK/Konselor dalam 
menyampaikan materi : mudah dipahami/tidak 
mudah/sulit dipahami.  
4. Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti : menarik/kurang 
menarik/tidak menarik untuk diikuti.  
 
Mengetahui  Tegal, Oktober 2019 
 Koordinator BK  Peneliti 
     
  
 
   
     
Sukri, S. Pd 
NIP. 19651005 1999103 1 020  
 Azmi Fidhayanti 














RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A Komponen Layanan Dasar 
B Bidang Layanan Bimbingan Klasikal 
C Topik / Tema Layanan Menanggulangi Dating Violence Remaja 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan  
E Tujuan Umum Menanggulangi Dating Violence Remaja masing - 
masing peserta didik sehingga dapat menggali yang 
perilaku pacaran.  
F Tujuan Khusus 1. Peserta didik dapat mengetahui pengertian Dating 
Violence.      
2. Peserta didik dapat mengukur perilaku 
berpacarannya.    
  
3. Peserta didik dapat mengemukakan faktor-faktor 
yang mempengaruhiterjadi Dating Violence.  
G Sasaran Layanan IX 
H Materi Layanan  1. Pengertian dari Dating Violence.  
 2. Bentuk-bentuk yang ditimbulkan akibat Dating 
Violence.  
 3. Faktor-faktor yang mempengaruhi bisa terjadi 
Dating Violence.  
 4. Dampak yang ditimbulkan akibat Dating 
Violence.  
I Waktu 1 X 40 Menit  
J Sumber Materi - 
K Metode / Teknik Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab 
L Media / Alat Materi Print Out 
M Pelaksanaan 
 Tahap Awal / Pendahuluan  
  
 a. Pernyataan Tujuan 1. Memberi salam dan dilanjutkan dengan berdo’a 
2. Absensi peserta didik dan menyampaikan judul 
materi yang akan dibahas terkait dengan dating 
violence remaja.  
3. Memotivasi peserta didik agar mengikuti 
pelajaran dengan baik dan kondusif. Dan tidak 
lupa menanyakan keadaan peserta didik dan 
memberikan pembahasan tentang apa itu dating 
violence.  
4. Menyampaikan inti dari tujuan layanan dibidang 
pribadi.  
 b. Penjelasan tentang langkah-langkah 
kegiatan 
1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas 
dan tanggung jawab peserta didik 
2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini 
kita akan melakukan kegiatan selama 1 jam 
pelajaran, kita sepakat akan melakukan dengan 
baik.  
 c. Mengarahkan kegiatan (konsolidasi) Guru BK/Konselor memberikan penjelasan tentang 
topik yang akan dibicarakan 
 d. Tahap peralihan (Transisi) Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta 
didik melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap 
inti.  
 2. Tahap Inti  
 a. Kegiatan peserta didik 1. Mengamati power point yang di print out 
2. Melakukan curah pendapat dan Tanya jawab 
 b. Kegiatan guru BK / Konselor 1. Dalam keadaan dikelas, peneliti menanyakan 
kepada peserta didiknya tentang apa itu dating 
violence remaja.  
2. Dilanjutkan dengan menanyakan apa saja bentuk-
bentuk yang ditimbulkan akibat dating violence 
remaja.  
3. Peneliti juga menjelaskan apa saja faktor-faktor 
  
yang mempengaruhi dating violence remaja .  
4. Selanjutnya menjelaskan apa dampak yang 
ditimbulkan yang muncul pada dating violence 
remaja.  
 3. Tahap Penutup 
  
1. Guru BK/Konselor mengevaluasi pembelajaran 
yang sedang berlangsung, menanyakan tentang 
apa yang dimaksud dengan Dating Violence 
Remaja, bentuk-bentuk yang ditimbulkan akibat 
Dating Violence, serta Faktor-faktor yang bisa 
mempengaruhi terjadinya Dating Violence remaja, 
dan apa dampak yang ditimbulkan akibat Dating 
Violence.  
2. Guru BK/Konselor menutup pelajaran yang 
sedang berlangsung dilanjutkan dengan berdoa 
dan memberi salam.  
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses Guru BK/Konselor melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses terjadi : 
1. Memerhatikan Refleksi hasil, setiap peserta 
didik menuliskan di kertas yang sudah 
disiapkan.  
2. Mengamati sikap peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan 
3. Mengamati cara peserta didik dalam 
menyampaikan pendapat atau bertanya 
4. Mengamati cara peserta didik dalam 
memberikan penjelasan terhadap pertanyaan 
guru BK 
  
 2. Evaluasi Hasil Evaluasi dengan instrumen yang sudah disiapkan, 
antara lain : 
1. Evaluasi tentang suasana pertemuan dengan 
instrumen :Menyenangkan / kurang 
menyenangkan / tidak menyenangkan.  
2. Evaluasi terhadap topik yang dibahas : 
sangat penting/kurang penting/tidak 
penting.  
3. Evaluasi terhadap cara Guru BK/Konselor 
dalam menyampaikan materi : mudah 
dipahami/tidak mudah/sulit dipahami.  
4. Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti : 
menarik/kurang menarik/tidak menarik 
untuk diikuti. 
Mengetahui  Tegal, Oktober 2019 
 Koordinator BK  Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A Komponen Layanan Dasar 
B Bidang Layanan Bimbingan Klasikal 
C Topik / Tema Layanan Peserta didik memiliki masalah dating violence pada 
pasangannya. 
D Fungsi Layanan Pemahaman 
E Tujuan Umum Mengetahui peserta didik yang sedang mengalami dating 
violence sehingga dapat membantu dalam mengatasinya.  
F Tujuan Khusus 1. Peserta didik dapat mengetahui dating violence dalam segi 
fisik atau psikis. 
2. Peserta didik dapat mengemukakan faktor-faktor yang dapat 
melakukan dating violence pada pasangannya. 
G Sasaran Layanan IX 
H Materi Layanan 1. Jenis dating violence pada pasangannya. 
2. Faktor-faktor yang dapat melakukan dating violence pada 
pasangannya. 
I Waktu 1 X 40 Menit  
J Sumber Materi - 
K Metode / Teknik Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab 
L Media / Alat Materi Print Out 
M Pelaksanaan 
 Tahap Awal / Pendahuluan  
 a. Pernyataan Tujuan 1. Memberi salam dan dilanjutkan dengan berdo’a 
2. Absensi peserta didik dan menyampaikan judul materi yang 
akan dibahas terkait dengan kehidupan remaja pada masa 
pubertas.  
3. Memotivasi peserta didik agar mengikuti pelajaran dengan 
baik dan kondusif.  
4. Dan tidak lupa menanyakan keadaan peserta didik dan 
memberikan pembahasan tentang apa itu pacaran.  
  
5. Menyampaikan inti dari tujuan layanan dibidang pribadi.  
 b. Penjelasan tentang langkah-langkah 
kegiatan 
1. 1. Memberi n -langkah kegiatan, tugas dan tanggung jawab peserta didik 
2. 2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini kita akan melakukan kegiatan selama 1 
jam pelajaran, kita sepakat akan melakukan dengan baik.  
 c. Mengarahkan kegiatan (konsolidasi) Guru BK/Konselor memberikan penjelasan tentang topik yang 
akan dibicarakan 
 d. Tahap peralihan (Transisi) Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta didik 
melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap inti.  
 2. Tahap Inti  
 a. Kegiatan peserta didik  
 b. Kegiatan guru BK / Konselor 1. 1. Dalam keadaan dikelas, guru    
2.  
 3. Tahap Penutup 
  
1. Guru BK/Konselor mengevaluasi pembelajaran yang sedang 
berlangsung, menanyakan tentang apa yang dimaksud 
dengan dating violence pada pasangannya dan faktor dapat 
melakukan  dating violence pada pasangannya  
2. Guru BK/Konselor menutup pelajaran yang sedang 
berlangsung dilanjutkan dengan berdoa dan memberi 
salam.  
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses Guru BK/Konselor melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses terjadi : 
1. Memerhatikan Refleksi hasil, setiap peserta didik 
menuliskan di kertas yang sudah disiapkan.  
2. Mengamati sikap peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan 
3. Mengamati cara peserta didik dalam menyampaikan 
pendapat atau bertanya 
4. Mengamati cara peserta didik dalam memberikan 
penjelasan terhadap pertanyaan guru BK 
 2. Evaluasi Hasil Evaluasi dengan instrumen yang sudah disiapkan, antara lain : 
1. Evaluasi tentang suasana pertemuan dengan instrumen 
:Menyenangkan / kurang menyenangkan / tidak 
  
menyenangkan.  
2. Evaluasi terhadap topik yang dibahas : sangat 
penting/kurang penting/tidak penting.  
3. Evaluasi terhadap cara Guru BK/Konselor dalam 
menyampaikan materi : mudah dipahami/tidak 
mudah/sulit dipahami.  
4. Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti : menarik/kurang 
menarik/tidak menarik untuk diikuti.  
 
Mengetahui  Tegal, Oktober 2019 
 Koordinator BK  Peneliti 
     
  
 
   
     
Sukri, S. Pd 
NIP. 19651005 1999103 1 020  
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  Daftar Pertanyaan Wawancara Terstruktur 
 
 
No.  Pertanyaan 
1.  Bagaimana disaat pertama kali muncul perasaan cinta ? 
2.  Bagaimana menunjukan sikap bahagia pacaran dengan pasangannya ? 
3.  Hal apa saja yang sudah diberikan untuk pacarnya (fisik / materi ekonomi) ? 
4.  
Bila pasangan melakukan Kekerasan Fisik terhadap anda, perilaku apa yang 
anda lakukan ? 
5.  
Kekerasan Verbal sering terungkapkan apa anda masih bertahan hubungan 
dengan pasangannya ? 
6.  Apa Anda Stress Jika Mengalami Kekerasan Dalam Pacaran ? 
7.  Bagaimana kondisi Posesif pasangannya ? 
8.  Saaat pasangannya mengajak hubungan Seksual apa tanggapan anda ? 
9.  
Bagaimana cara responden meluapkan emosi yang dimiliki saat bertengkar 
dengan pasangannya ? 
10.  
Perilaku apa yang anda lakukan, saat keluarga mengetahui cara pacaran anda 












ANALISIS DESKRIPTIF PENELITIAN PRE-TEST 
 
Data terendah  = 115  
Data tertinggi  = 160 
N    = 30 
 
a)  Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n      =   1 + (3,3) log 30    =    1 + (3,3) 1,477 
 = 1 + 4,875            =   5,875 (dibulatkan 6) 
b)  Mencari Range (Ra) 
Ra   =   dtt - dtr   =   160 - 115   =  45 




       = 
6
45
     =  7,50 (dibulatkan 8)  
d)  Analisis deskripsi distribusi frekuensi skala pre-test 






x 100%      =   3,33% 
2) Rendah  P   =   100% x 
n
f
        = 
03
11
x 100%      =   3,33% 
3) Cukup  P   =   100% x 
n
f
        = 
03
8
x 100%      =  20,00% 
4) Sedang P   =   100% x 
n
f
        = 
03
6
x 100%      =  26,67% 
5) Tinggi  P   =   100% x 
n
f
        = 
03
1
x 100%      =   36,67% 
6) Sangat tinggi  P   =   100% x 
n
f
        = 
03
1
x 100%      =   10,00% 
e)  Menyusun tabel distribusi frekuensi skor skala pre-test 
 
Distribusi Frekuensi Skor Skala Pre-test 
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
115-122 3 10,00% Sangat Tinggi 
123-130 11 36,67% Tinggi 
131-138 8 26,67% Sedang 
139-146 6 20,00% Cukup 
147-154 1 3,33% Rendah  
155-162 1 3,33% Sangat Rendah 




ANALISIS DESKRIPTIF PENELITIAN POST-TEST 
Data terendah  = 115  
Data tertinggi  = 161 
N    = 30 
 
a)  Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n =   1 + (3,3) log 30    =    1 + (3,3) 1,477 
 = 1 + 4,875  =   5,875 (dibulatkan 6) 
b)  Mencari Range (Ra) 
Ra  =   dtt - dtr = 161 - 115   =  46 




   = 
6
46
  =  7,67 (dibulatkan 8)  
d)  Analisis deskripsi distribusi frekuensi skala post-test 
1) Sangat  rendah     P  =   100% x 
n
f
       = 
03
2
x 100% = 6,67% 






x 100% =  20,00% 






x 100% =  43,33% 






x 100% =  20,00% 






x 100% = 6,67% 






x 100% = 3,33% 
e)  Menyusun tabel distribusi frekuensi skor skala post-test 
 
Distribusi Frekuensi Skor Skala Post-test 
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
115-122 1 3,33% Sangat Tinggi 
123-130 2 6,67% Tinggi 
131-138 6 20,00% Sedang 
139-146 13 43,33% Cukup 
147-154 6 20,00% Rendah  
155-162 2 6,67% Sangat Rendah 











5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,406 50 0,279 0,361    








TABEL  NILAI-NILAI t 
 
dk 
Taraf Signifikansi  
50% 40% 20% 10% 5% 2% 1% 0,1% 
1 1,000 1,376 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,691 
2 0,816 1,061 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598 
3 0,765 0,978 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,941 
4 0,741 0,941 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610 
5 0,727 0,920 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859 
         
6 0,718 0,906 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959 
7 0,771 0,896 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405 
8 0,706 0,889 1,397 1,860 2,606 2,896 3,355 5,041 
9 0,703 0,883 1,383 1,833 2,262 2,820 3,250 4,781 
10 0,700 0,879 1,372 1,812 2,228 2,746 3,169 4,587 
         
11 0,697 0,876 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437 
12 0,695 0,873 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318 
13 0,694 0,870 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221 
14 0,692 0,868 1,345 1,761 2,145 2,6524 2,977 4,140 
15 0,691 0,866 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073 
         
16 0,690 0,865 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,01 
17 0,689 0,863 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965 
18 0,688 0,862 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922 
19 0,688 0,861 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883 
20 0,687 0,860 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850 
         
21 0,686 0,859 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819 
22 0,686 0,858 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792 
23 0,685 0,858 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767 
24 0,685 0,857 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745 
25 0,684 0,856 1,315 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725 
         
26 0,684 0,856 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707 
27 0,684 0,855 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690 
28 0,683 0,855 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674 
29 0,683 0,854 1,311 1,699 2,042 2,462 2,756 3,659 
30 0,683 0,854 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646 
         
40 0,681 0,851 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551 
         
60 0,679 0,848 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460 
         
120 0,677 0,845 1,289 1, 658 1,980 2,358 2,617 3,373 
         





DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN 
 





















Pelaksanaan Post Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
